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ABSTRAK 

 

PENGARUH CURRENT RATIO DAN INVENTORY TURNOVER 

TERHADAP RETURN ON ASSET DENGAN GROSS PROFIT  

MARGIN SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA  

PERUSAHAAN OTOMOTIF YANG TERDAFTAR 

 DI BURSA EFEK INDONESIA  

PERIODE 2015-2019 

 

Intan Wahyuni  

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Email :intanwahyuni474@gmail.com 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Current Ratio terhadap 

Gross Profit Margin, Inventory Turnover terhadap Gross Profit Margin, Gross 

Profit Margin terhadap Return On Assets, Current Ratio terhadap Return On 

Assets, dan Inventory Turnover terhadap Return On Assets. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sebanyak 10 perusahaan dan sampel dari penelitian sebanyak 7 

perusahaan dengan 5 tahun pengamatan. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Purposive Sampling. Adapun teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis jalur dengan metode analisis 2 jalur 

dikarenakan menggunakan variabel intervening sebagai penghubung antara dua 

variabel bebas yaitu Current Ratio dan Inventory Turnover terhadap variabel 

terikat. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program softwere 

SEM-PLS 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh Current Ratio 

terhadap Gross Profit Margin berpengaruh positif dan tidak signifikan, Inventory 

Turnover terhadap Gross Profit Margin berpengaruh positif dan signifikan, 

Current Ratio terhadap Return On Assets berpengaruh positif dan tidak signifikan, 

Inventory Turnover terhadap Return On Assets berpengaruh positif dan tidak 

signifikan, Gross Profit Margin terhadap Return On Asset berpengaruh positif dan 

tidak signifikan, Gross Profit Margin sebagai mediasi terhadap Current Ratio dan 

Return On Assets, berpengaruh negatif dan tidak signifikan, dan Gross Profit 

Margin sebagai mediasi terhadap Inventory Turnover dan Return On Assets, 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan pada perusahaan Otomotif yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Kata kunci: Return On Assets, Current Ratio, Inventory Turnover, dan Gross 

Profit Margin 
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ABSTRACT 

 

PENGARUH CURRENT RATIO DAN INVENTORY TURNOVER 

TERHADAP RETURN ON ASSET DENGAN GROSS PROFIT  

MARGIN SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA  

PERUSAHAAN OTOMOTIF YANG TERDAFTAR 

 DI BURSA EFEK INDONESIA  

PERIODE 2015-2019 

 

Intan Wahyuni 

Management Study Program, Faculty of Economics and Business 

Muhammadiyah University of North Sumatra 

Email :intanwahyuni474@gmail.com 

 

 

The purpose of this study was to determine the effect of Current Ratio on Gross 

Profit Margin, Inventory Turnover on Gross Profit Margin, Gross Profit Margin 

on Return On Assets, Current Ratio on Return On Assets, and Inventory Turnover 

on Return On Assets. The population in this study were all automotive companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange as many as 10 companies and the sample 

from the study was 7 companies with 5 years of observation. The sampling 

technique used in this study is the purposive sampling technique. The data 

analysis technique used is path analysis with 2-way analysis method because it 

uses intervening variables as a link between two independent variables, namely 

Current Ratio and Inventory Turnover to the dependent variable. Data processing 

in this study using the SEM-PLS 3 software program. The results showed that the 

effect of Current Ratio on Gross Profit Margin had a positive and insignificant 

effect, Inventory Turnover on Gross Profit Margin had a positive and significant 

effect, Current Ratio on Return On Assets had a positive and significant impact 

not significant, Inventory Turnover on Return On Assets has a positive and not 

significant effect, Gross Profit Margin on Return On Assets has a positive and not 

significant effect, Gross Profit Margin as a mediation on Current Ratio and Return 

On Assets, has a negative and insignificant effect, and Gross Profit Margin as a 

mediation on Inventory Turnover and Return On Assets, has a negative and 

insignificant effect on automotive companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange. 

Keywords: Return On Assets, Current Ratio, Inventory Turnover, and Gross 

Profit Margin 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan manufaktur merupakan (manufacturing business) merupakan 

perusahaan yang mengubah input dasar menjadi produk yang dijual kepada 

masing-masing pelanggan. Pada masa sekarang ini dunia industri sudah 

berkembang begitu pesat, sehingga persaingan yang terjadi diantara perusahaan 

akan semakin ketat. Untuk mewujudkan sebuah perusahaan industri yang maju 

maka dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif untuk menghasilkan produk agar 

lebih unggul dari perusahaan pesaing lainnya.  

Salah satu perusahaan sub sektor dalam perusahaan manufaktur  yang 

mengalami persaingan yang begitu ketat adalah perusahaan otomotif. Perusahaan 

otomotif merupakan perusahaan yang bergerak dibidang alat transportasi berupa 

kendaraan. Menurut (Ammy & Alpi, 2018) Besarnya minat masyarakat terhadap 

produk otomotif dapat kita lihat dengan semakin meningkatnya permintaan 

konsumen di setiap tahunnya. Baik itu produk otomotif kendaraan jenis roda 

empat maupun kendaraan roda  dua. Sehingga setiap perusahaan industri otomotif 

akan dituntut untuk meningkatkan produksinya di setiap tahun demi memenuhi 

permintaan konsumen. 

Selain itu perusahaan otomotif juga harus selalu menjaga kinerja keuangan 

perusahaan tersebut agar memberikan dampak positif bagi perusahaan tersebut di 

masa yang akan datang. Perusahaan otomotif memiliki rangkaian usaha mulai dari 

industri komponennya, industri kendaraan transportasi itu sendiri, jaringan 
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distribusi, bengkel, aliran penjualan yang memiliki banyak cabang di Indonesia. 

Perusahaan otomotif pada era globalisasi sekarang sangatlah dibutuhkan oleh 

masyarakat dan menjadi kebutuhan untuk memudahkan melakukan aktifitas 

dengan cepat dan mudah. Setiap perusahaan memiliki tujuan untuk menghasilkan 

keuntungan yang maksimal agar mampu bertahan dan berkembang dalam jangka 

waktu yang panjang. Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian diukur 

melalui Return On Asset (ROA), Current Asset (CR), Inventory Turnover (ITO),  

dan Gross Profit Margin (GPM). 

Menurut (Saragih, 2015) perusahaan yang efektif di dalam menghasilkan 

keuntungan dengan menggunakan salah satu indikator untuk mengukur kinerja 

keuangan perusahaan yaitu Return On Asset yang merupakan rasio profitabilitas 

dengan memanfaatkan total aktiva yang dimilikinya. Menurut (Sudana, 2011) 

ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva 

yang dimiliki untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak. Semakin besar ROA 

yang dihasilkan, berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau 

dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih 

besar, dan sebaliknya. 

Tabel 1.1 

Data Return On Asset 

Pada Perusahaan Otomotif Periode 2015 – 2019 

Nama 

Perusahaan 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 

ASII 6.3614 6.9894 7.8156 7.9406 7.5637 7.3341 

AUTO 2.2505 3.3083 3.7107 4.2846 5.1011 3.7310 

BOLT 10.6334 9.2582 7.8420 5.7711 4.0676 7.5144 

GJTL -1.7895 3.3510 0.2475 -0.3782 1.4272 0.5716 

IMAS -0.0905 -12.2060 -0.2049 0.2746 0.3486 -2.3756 

INDS 0.0757 2.0004 4.6676 4.4589 3.5797 2.9565 

LPIN -5.6080 -13.4014 71.6022 10.8606 9.2079 14.5323 

Rata-Rata 1.6904 -0.1000 13.6687 4.7446 4.4708 4.8949 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 (www.idx.co.id) 

http://www.idx.co.id/
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 Berdasarkan tabel Return On Asset pada perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Maka dapat dilihat telah terjadi penurunan pada 

Return On Asset pada empat perusahaan dengan rata-rata 4,8949. Perusahaan 

yang menghasilkan Return On Asset dibawah rata-rata yaitu pada perusahaan PT. 

Astra Otoparts Tbk. (AUTO) terjadi penurunan sebesar 3,7310, PT. Gajah 

Tunggal Tbk. (GJTL) terjadi penurunan sebesar 0,5716, PT. Indomobil Sukses 

International Tbk. (IMAS) terjadi penurunan sebesar -2,3756, dan PT. Indospring 

Tbk. (INDS) terjadi penurunan sebesar 2,9565.  

Return On Asset mengalami penurunan diduga adanya penurunan yang 

terjadi pada laba bersih setelah pajak dan juga penurunan total asset pada 

perusahaan. Sehingga laba yang dihasilkan perusahaan menjadi menurun. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan (Wahyuati, A., 2016) bahwa perusahaan yang 

mengalami ketidakstabilan data dan perbandingan laba suatu perusahaan yang 

lebih kecil dari pada total aktiva yang dihasilkan maka menunjukkan perusahaan 

tersebut belum mampu mengelola assetnya dengan benar dan efektif.  

 Menurut (Rambe et al., 2015) Current Ratio merupakan perbandingan 

antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini merupakan ukuran yang 

paling umum dari kelancaran (solvency) jangka pendek, karena ratio tersebut 

menunjukkan seberapa jauh tagihan para kreditor jangka pendek bisa ditutup oleh 

aktiva yang secara kasar bisa berubah menjada kas dalam jangka waktu yang 

sama dengan tagihan tersebut. Perusahaan dengan jumlah aktiva yang besar belum 

tentu dapat mengelola asset nya dengan efektif dan efisien dalam menghasilkan 

laba. Perusahaan harus mempertahankan CR yang optimal dan menunjukkan 

besarnya kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan operasionalnya. 
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Tabel 1.2  

Data Current Rasio 

Pada Perusahaan Otomotif Periode 2015 – 2019  

Nama 

Perusahaan 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 

ASII 1.3793  1.2394  1.2310  1.1472  1.2911  1.2576  

AUTO 1.3229  1.5051  1.7191  1.4788  1.6123  1.5276  

BOLT 4.3910  4.1443  3.1270  1.7869  2.0062  3.0911  

GJTL 1.7781  1.7305  1.6299  1.4961  1.4938  1.6257  

IMAS 0.9349  0.9242  0.8377  0.7493  0.7749  0.8442  

INDS 2.2313  3.0327  5.1254  5.2114  5.8282  4.2858  

LPIN 0.8023  0.7135  5.3313  7.9250  13.0416  5.5628  

Rata-Rata 1.8343  1.8985  2.7145  2.8278  3.7211  2.5993  

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 (www.idx.co.id) 

 Berdasarkan tabel Current Ratio pada perusahaan otomotif yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Maka dapat dilihat telah terjadi penurunan terhadap 

Current Ratio pada empat perusahaan dengan rata-rata 2,5993. Perusahaan yang 

menghasilkan Current Ratio dibawah rata-rata yaitu pada perusahaan PT. Astra 

International Tbk. (ASII) terjadi penurunan sebesar 1,2576, PT. Astra Otoparts 

Tbk. (AUTO) terjadi penurunan sebesar 1,5276, PT. Gajah Tunggal Tbk. (GJTL) 

terjadi penurunan sebesar 1,6257, dan PT. Indomobil Sukses International Tbk. 

(IMAS) terjadi penurunan sebesar 0,8442. 

 Current Ratio terjadi penurunan diduga karena adanya penurunan pada 

rata-rata jumlah asset lancar dan diikuti dengan lebih kecilnya penurunan terhadap 

hutang lancar pada perusahaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Putra, 2020) 

apabila Current Ratio semakin tinggi maka perusahaan dapat dikatakan mampu 

dalam membayar utang-utang perusahaan kepada kreditur, namun sebaliknya 

apabila semakin rendah atau menurun berarti perusahaan mencerminkan 

ketidakmampuan dalam membayar utangnya kepada kreditur. 

 Menurut (Anwar, 2019) Inventory Turnover yaitu rasio yang menunjukkan 

tingkat perputaran persediaan yang dikelola perusahaan. Perusahaan dinilai 

http://www.idx.co.id/
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memiliki aktivitas yang tinggi jika tingkat perputaran persediaannya juga tinggi. 

Semakin tinggi angka rasio ini, perusahaan makin tinggi aktivitasnya dan 

sebaliknya. Semakin rendah angka rasio ini maka perusahaan akan mengalami 

penurunan dalam penerimaan laba yang dihasilkan dari perputaran persediaan 

suatu perusahaan. 

Tabel 1.3  

Data Inventory Turnover 

Pada Perusahaan Otomotif Periode 2015 – 2019  

Nama 

Perusahaan 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 

ASII 8.0431 8.1398 10.0054 8.4168 9.1631 8.7536 

AUTO 5.7127 6.0059 5.4380 5.4544 6.2834 5.7789 

BOLT 2.4062 2.7266 2.5495 2.3388 2.6353 2.5313 

GJTL 4.8973 4.5764 4.6241 3.9387 5.2224 4.6518 

IMAS 5.4461 6.4088 4.8093 3.8485 5.4393 5.1904 

INDS 2.7373 3.2618 4.4277 5.6744 4.3334 4.0869 

LPIN 1.3947 2.1979 1.9376 1.4853 2.1852 1.8402 

Rata-Rata 4.3768 4.7596 4.8274 4.4510 5.0375 4.6904 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 (www.idx.co.id) 

 Berdasarkan tabel Inventory Turnover pada perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Maka dapat dilihat telah terjadi penurunan di 

terhadap Inventory Turnover di empat perusahaan dengan rata-rata 4,6904. 

Perusahaan yang menghasilkan Inventory Turnover dibawah rata-rata yaitu PT. 

Garuda Metalindo Tbk. (BOLT) terjadi penurunan di bawah rata-rata sebesar 

2,5313, PT. Gajah Tunggal Tbk (GJTL) terjadi penurunan di bawah rata-rata 

sebesar 4,6518, PT. Indospring Tbk (INDS) terjadi penurunan sebsar 4,0869, dan 

PT. Multi PrimaSejahtera Tbk (LPIN) terjadi penurunan di bawah rata-rata 

sebesar 1,8402. 

  Inventory Turnover terjadi penurunan diduga adanya penurunan pada 

persediaan dan mengakibatkan proses produksi juga menurun maka penjualan 

yang dilakukan perusahaan tersebut juga mengalami penurunan. Sehingga 

http://www.idx.co.id/
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perputaran persediaan yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang 

ditanamkan dalam persediaan tersebut tidak berjalan dengan efektif dan akan 

mempengaruhi laba suatu perusahaan tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

(Fadilah et al., 2017) menyatakan bahwa suatu perusahaan yang mengalami 

perputaran persediaan sangat kecil akan mengalami penimbunan atau 

pengumpulan persediaan sehingga perusahaan akan mengeluarkan dana lebih 

untuk biaya perawatan. Sebaliknya jika perputaran persediaan tinggi maka tinggi 

pula tingkat pengembalian investasi, maka kesempatan untuk menghasilkan laba 

juga semakin meningkat. 

 Menurut (Anwar, 2019) Gross Profit Margin merupakan kemampuan 

perusahaan dalam menghasdilkan laba kotor dari penjualannya. Makin besar 

angka ini maka perusahaan makin profitable, dan sebaliknya makin kecil angka 

rasio ini, perusahaan makin tidak protable. 

Tabel 1.4  

Data Gross Profit Margin 

Pada Perusahaan Otomotif Periode 2015 – 2019  

Nama 

Perusahaan 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 

ASII 0.1993 0.2012 0.2056 0.2122 0.2118 0.2060 

AUTO 0.1004 0.1447 0.1296 0.1220 0.1417 0.1277 

BOLT 0.2791 0.2578 0.2526 0.2100 0.1746 0.2348 

GJTL 0.2023 0.2344 0.1742 0.1599 0.1755 0.1892 

IMAS 0.1518 0.1772 0.1998 0.1916 0.1990 0.1839 

INDS 0.1112 0.1551 0.1939 0.1512 0.1483 0.1519 

LPIN 0.2899 0.3644 0.2501 0.2473 0.2064 0.2716 

Rata-Rata 0.1906 0.2193 0.2008 0.1849 0.1796 0.1950 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 (www. idx.co.id) 

 Berdasarkan tabel Gross Profit Margin  pada perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Maka dapat dilihat telah terjadi penurunan pada 

Gross Profit Margin di empat perusahaan dengan rata-rata 0,1950. Perusahaan 

http://www.idx.co.id/


7 
 

 
 

yang menghasilkan Gross Profit Margin dibawah rata-rata yaitu PT. Astra 

Otoparts Tbk (AUTO) terjadi penurunan di bawah rata-rata sebesar 0,1277, PT. 

Gajah Tunggal Tbk (GJTL) terjadi penurunan di bawah rata-rata sebesar 0,1892, 

PT. Indomobil Sukses International Tbk (IMAS) terjadi penurunan di bawah rata-

rata sebesar 0,1839, dan kemudian PT. Indospring Tbk (INDS) terjadi penurunan 

di bawah rata-rata sebesar 0,1519.  

 Gross Profit Margin mengalami penurunan diduga adanya penurunan laba 

kotor yang dihasilkan dari tingkat penjualan yang menurun pada perusahaan 

tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Hery, 2018) semakin tinggi margin 

laba kotor (Gross Profit Margin) maka semakin tinggi pula laba kotor yang 

dihasilkan dari penjualan bersih yang dilakukan suatu perusahaan hal ini dapat 

disebabkan  karena tingginya harga jual dan rendahnya harga pokok penjualan. 

Sebaliknya, semakin rendah margin laba kotor berarti semakin rendah pula laba 

kotor yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan karena 

rendahnya harga jual dan tingginya harga pokok penjualan. 

Naik turunnya laba suatu perusahaan dapat dipengaruhi atau dimediasi 

oleh beberapa variabel yang mempengaruhi laba, salah satunya adalah Gross 

Profit Margin (GPM). Rasio ini dapat menaikkan laba dengan cara meningkatkan 

laba kotor atau penjualan dan meminimalkan beban-beban atau biaya yang 

dikeluarkan oleh suatu perusahaan. Gross Profit Margin digunakan sebagai tolak 

ukur sejauh mana tingkat laba kotor dapat menghasilkan keuntungan yang 

maksimal terhadap perusahaan. Hal ini belum dapat dibuktikan atau belum dapat 

diuji secara statistik sebelum dilakukan pengujiannya. 
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 Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini mengambil judul 

“Pengaruh Current Ratio dan Inventory Turnover Terhadap Return On Asset 

dengan Gross Profit Margin Sebagai Variabel Intervening Pada Perusahaan 

Otomotif Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 

1) Terjadi penurunan Current Ratio karena adanya penurunan aset lancar 

dan hutang lancar yang berdampak pada Gross Profit Margin pada 

Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2) Terjadi penurunan Inventory Turnover karena adanya penurunan 

penjualan dan total asset yang berdampak pada Gross Profit Margin 

pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3) Terjadi penurunan Current Ratio karena adanya penurunan aset lancar 

dan hutang lancar yang berdampak pada Return On Asset pada 

Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4) Terjadi penurunan Inventory Turnover karena adanya penurunan 

penjualan dan total asset yang berdampak pada Return On Asset pada 

Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5) Terjadi penurunan Gross Profit Margin karena adanya penurunan laba 

kotor dan juga penjualan yang berdampak pada Return On Asset pada 

Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini data keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2019 sub sektor otomotif, agar 

perusahaan ini tidak meluas, maka peneliti membatasi pembahasan masalah pada 

variabel bebas (independen) yaitu Current Ratio dan Inventory Turnover, variabel 

mediasi intervening yaitu Gross Profit Margin dan variabel terikat (dependen) 

menggunakan Return On Asset (ROA). 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah : 

1) Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Gross Profit Margin pada 

Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

2) Apakah Inventory Turnover berpengaruh terhadap Gross Profit Margin 

pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

3) Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset pada 

Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

4) Apakah Inventory Turnover berpengaruh terhadap Return On Asset pada 

Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

5) Apakah Gross Profit Margin berpengaruh terhadap Return On Asset 

pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

6) Apakah Gross Profit Margin dapat memediasi pengaruh Current Ratio 

terhadap Return On Asset pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia ? 
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7) Apakah Gross Profit Margin dapat memediasi pengaruh Inventory 

Turnover terhadap Return On Asset pada Perusahaan Otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka yang menjadi tujuan 

penelitian pada penelitian ini adalah : 

1) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio terhadap 

Gross Profit Margin pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia  

2) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Inventory Turnover 

Gross Profit Margin pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia  

3) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio terhadap 

Return On Asset pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia  

4) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Inventory Turnover 

terhadap Return On Asset pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia  

5) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Gross Profit Margin 

terhadap Return On Asset pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia  
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6) Untuk mengetahui dan menganalisis apakah Gross Profit Margin dapat 

memediasi pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset pada 

Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

7) Untuk mengetahui dan menganalisis apakah Gross Profit Margin dapat 

memediasi pengaruh Inventory Turnover terhadap Return On Asset pada 

Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

 

1.6 Manfaat Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siapa saja yang 

membacanya. Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah : 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil ini penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan bidang manajemen 

keuangan khususnya dan sebagai referensi bila diadakan penelitian lebih 

lanjut khususnya pada pihak yang ingin mempelajari mengenai 

pengaruh Current Ratio dan Inventory Turnover terhadap Return On 

Asset dengan Gross Profit Margin sebagai variabel intervening pada 

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2015-2019. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan saran, gambaran serta 

informasi tentang Current Ratio dan Inventory Turnover terhadap 

Return On Asset dengan Gross Profit Margin sebagai variabel 
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intervening pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2015-2019. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Return On Asset (ROA) 

2.1.1.1 Pengertian Return On Asset (ROA) 

Profitabilitas yang tinggi akan menggambarkan kinerja perusahaan 

dalam menghasilkan laba yang optimal, dapat dilihat dari perputaran aktiva dan 

juga tingkat penjualan yang meningkat dengan baik. Laba akan mempengaruhi 

kinerja perusahaan disebabkan tingkat profitabilitas yang menunjukkan 

perkembangan suatu perusahaan apakah sudah mencapai tujuan yang 

direncanakan atau sebaliknya di masa yang akan datang. Suatu perusahaan 

yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi akan menjadi pertimbangan 

yang penting baik bagi para investor ataupun pihak-pihak yang berkepentingan 

lainnya.   

Menurut (Sartono, 2012) Profitabilitas  adalah kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total 

aktiva maupun modal sendiri. Dengan demikian bagi investor jangka panjang 

akan sangat berkepentingan dengan analisis profitabilitas ini misalnya bagi 

pemegang saham akan melihat keuntungan yang benar-benar akan diterima 

dalam bentuk dividen. Salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur 

profitabilitas suatu perusahaan yaitu Return On Asset (ROA). Menurut 

(Hidayat & Parlindungan, 2018) Return On Assets (ROA) yaitu  kemampuan  
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dari  modal  yang  diinvestasikan  dalam  keseluruhan  aktiva untuk 

menghasilkan keuntungan neto.  

Menurut (Jufrizen, et al., 2019) Return On Asset adalah rasio yang 

digunakan perusahaan untuk menilai tingkat laba bersih terhadap total asset 

perusahaan. Return On Asset dapat dijadikan sebagai indikator untuk 

mengetahui seberapa mampu perusahaan memperoleh laba yang optimal dilihat 

dari posisi aktivitasnya. Semakin besar perubahan ROA menunjukkan semakin 

besar fluktuasi kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba. 

Kemudian menurut (Anwar, 2019) ROA menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih terhadap kegiatan yang dilakukan 

oleh perusahaan. Makin besar angka ini maka perusahaan makin profitable, 

dan sebaliknya makin kecila ngka rasio ini, perusahaan makin tidak profitable. 

Menurut (Gunawan & Alpi, 2018) menyatakan laba dan tingkat profitabilitas 

yang tinggi merupakan tujuan utama pada suatu perusahaan, semua kegiatan 

kinerja perusahaan yang dilakukan baik bersifat operasional maupun non 

operasional yang merupakan sarana untuk mencapai tujuan tersebut 

Maka dari pernyataan teori diatas dapat disimpulkan bahwa Return On 

Asset merupakan perbandingkan antara tingkat laba bersih yang dihasilkan oleh 

suatu perusahaan terhadap total aktiva. Semakin besar ROA yang dihasilkan 

maka menunjukkan bahwa perusahaan tersebut sudah efektif dalam 

menghasilkan laba. Sebaliknya jika ROA yang dihasilkan menurun maka 

perusahan tersebut dapat dikatakan tidak mampu dalam mengelola assetnya 

dengan efektif.  
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2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Return On Asset 

Return On Asset  memiliki tujuan dan manfaat yang ditujukan kepada 

pihak-pihak yang memerlukan informasi keuangan suatu perusahaan baik bagi 

investor, kreditur, atau pihak lainnya. 

Menurut (Sanjaya, 2019) Profitabilitas memiliki tujuan yang penting 

dalam kegiatan usaha untuk menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 

total aktiva yang dimilikinya, agar dapat mempertahankan kelangsungan hdup 

perusahaan kedepannya. 

Menurut (Kasmir, 2012) tujuan penggunaan Return on Asset bagi 

perusahaan maupun bagi pihak luar yaitu :  

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang.  

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri.  

5) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri.  

Adapun pendapat menurut (Kasmir, 2012) manfaaat yang diperoleh 

antara lain, yaitu :  

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode.  
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2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan pajak sendiri.  

5) Mengetahui produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal sendiri maupun pinjaman. 

Menurut (Fahmi, 2014) rasio profitabilitas bertujuan untuk mengukur 

tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional kegiatannya 

selama periode tertentu. 

Maka dari penjelasan teori diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan 

manfaat dari Return On Asset yaitu : untuk mengukur dan menghitung laba 

yang diperoleh dari hasil penjualan dengan memanfaatkan perputaran total 

aktiva yang dijalankan untuk menghasilkan laba yang maksimal. Adapun 

manfaat dari Return On Asset yaitu mengetahui besarnya tingkat laba yang 

diperoleh dan dapat menjadi pertimbangan bagi para pihak yang memrlukan 

data tersebut. 

 

2.1.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return On Asset 

Return On Asset digunakan untuk mengukur efekifitas perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungkan yang optimal. Untuk menilai sebuah 

perusahaan yang baik adalah dengan melihat kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan dipengaruhi beberapa faktor yang mendukung 

aktivitas tersebut. 
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Menurut (Sembiring, 2020) Salah satu faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan yaitu penjualan. Penjualan merupakan kriteria penting 

untuk menilai profitabilitas perusahaan dan merupakan indikator utama atas 

aktivitas perusahaan. Koefisien regresi pertumbuhan penjualan yang negatif 

menunjukkan bahwa semakin meningkat pertumbuhan penjualan maka 

profitabilitas yang diperoleh perusahaan akan menurun. Menurut (Kasmir, 

2015) menjelaskan bahwa yang mempengaruhi Return on Asset adalah hasil 

pengembalian atas investasi atau yang disebut sebagai Return on Asset 

dipengaruhi oleh margin laba bersih dan perputaran total aktiva karena apabila 

Return On Asset rendah itu disebabkan oleh rendahnya margin laba yang 

diakibatkan oleh rendahnya margin laba bersih yang diakibatkan oleh 

rendahnya perputaran total aktiva. Menurut (Radiman, 2018) tinggi rendahnya 

Return On Asset dipengaruhi pada pengelolaan asset perusahaan oleh 

manajemen yang menggambarkan efisiensi dari operasional perusahaan. Rasio 

ini mampu mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

profitabilitas, menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian 

diproyeksikan dimasa yang akan datang. 

Menurut (Enggariyanto, 2018) adapun yang dapat mempengaruhi 

Return On Asset perusahaan diantaranya adalah Current Ratio (CR), Inventory 

Turnover (ITO), Debt To Equity Ratio (DER), Debt Ratio (DR), dan Net Profit 

Margin (NPM), pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan. Lalu menurut 

(Munawir, 2014) Return On Asset dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu : 

1) Turnover dari operating asset (tingkat perputaran aktiva yang 

digunakan untuk beroperasi) yaitu merupakan ukuran tentang sampai 
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seberapa jauh aktiva ini yang telah dipergunakan didalam kegiatan 

perusahaan atau menunjukkan berapa kali operating asset berputar 

dalam satu periode tertentu, biasanya satu tahun.  

2) Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan 

dalam persentase dan jumlah penjualan. Profit margin ini mengukur 

tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan 

dengan penjualannya. 

Selanjutnya menurut (Sanjaya, 2019) Faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas antara lain Profit Margin on sales atau Ratio 

Profit Margin yaitu salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin 

laba atas penjualan dan tingkat perputaran aktiva usaha yaitu kecepatan 

berputarnya operating assets dalam suatu periode tertentu. 

Dari penjelasan teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan Return On Asset 

antara lain Current Ratio (CR), Inventory Turnover (ITO), Debt To Equity 

Ratio (DER), Debt Ratio (DR), Net Profit Margin (NPM), dan Non Ferforming 

Financing (NPF). 

 

2.1.1.4 Skala Pengukuran Return On Asset 

Rasio profitabilitas menunjukkan pengaruh gabungan dari likuiditas, 

pengelolaan aktiva dan pengelolaan utang terhadap hasil operasi (laba). 

Menurut (Bank Indonesia, 2016) Bank Indonesia telah menetapkan bahwa 

profitabilitas dapat diukur dengan salah satu variabel yang mempengaruhi yaitu 

Return On Asset (ROA). ROA sangat penting bagi suatu perusahaan untuk 
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mengukur efektifitas kinerja suatu perusahaan apakah dapat menghasilkan laba 

yang tinggi atau sebaliknya. Kemudian menurut Bank Indonesia apabila Return 

On Asset (ROA) dikatakan lebih besar dari 1,22% (ROA > 1,22%) dinilai 

sehat, 0,99 – 1,22% (cukup sehat), dan < 0,77% dinilai kurang sehat. 

Menurut (Hery, 2016) ROA digunakan untuk mengukur seberapa 

besar jumlah laba bersih yang dihasilkan dari rupiah yang tertanam dalam aset 

total, yang diperoleh dari membagi laba/rugi bersih dengan total asset, dengan 

dirumuskan sebagai bersikut : 

                      
           

           
 

Menurut (Margaretha, 2011) Standar pengukuran Return On Asset 

(ROA) dapat dirumuskan sebagai berikut : 

                      
                 

            
 

Lalu menurut (Said Kelana Asnawi, 2015) Sebelumnya telah 

dinyatakan bahwa laba perusahaan ditunjukkan oleh Earning Before Interest 

and Taxes (EBIT), dengan rumus sebagai berikut : 

                      
                                        

                 
 

Kemudian menurut (Anwar, 2019) Semakin besar angka ROA yang 

dihasilkan maka perusahaan akan semakin profitable, dan sebaliknya semakin 

kecil angka rasio ini, perusahaan semakin tidak profitable. Dengan ROA 

dirumuskan sebagai berikut : 
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Selanjutnya menurut (Friantor, 2012) Return On Asset dapat 

menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh 

perusahaan yang bersangkutan, dengan dirumuskan sebagai berikut : 

                      
           

           
       

 

2.1.2 Current Ratio (CR) 

2.1.2.1 Pengertian Current Ratio  

Current Ratio (CR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana asset lancar dapat digunakan dengan efektif untuk melunasi 

hutang-hutang lancar yang ada di dalam suatu perusahaan. Semakin besar 

aktiva lancar yang dihasilkan maka akan semakin mudah untuk menutupi 

hutang-hutang lancar dan perusahaan tidak akan mengalami kerugian. Namun 

sebaliknya apabila aktiva lancar suatu perusahaan mengalami penurunan maka 

kewajiban lancar akan mengalami kenaikan sehingga perusahaan tidak mampu 

menutupi hutang-hutangnya karena kekurangan asset yang dimiliki.  

Menurut (Fahmi, 2014) Rasio likuiditas (likuiditas ratio) merupakan 

kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

secara tepat waktu. Salah satu jenis rasio lukiditas adalah current ratio. Rasio 

lancar (current ratio) merupakan ukuran yang umum digunakan atas solvensi 

jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan hutang 

ketika jatuh tempo. Harus dipahami bahwa penggunaan current ratio  dalam 

menganalisis laporan keuangan hanya mampu memberi analisa secara kasar, 

oleh karena itu perlu adanya dukungan analisa secara kualitatif secara lebih 

komprehensif. 
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Namun ada teori yang menyatakan menurut (Yunita, 2017) 

Perusahaan yang memiliki rasio lancar yang tinggi belum tentu menjamin 

mampu membayar hutang perusahaan yang sudah jatuh tempo karena proporsi 

jumlah aset lancar dalam posisi dimana jumlah persediaan yang tinggi 

dibandingkan tingkat penjualan yang akan datang atau adanya tingkat piutang 

yang tinggi. 

Lalu menurut (Litbang, 2020) Semakin besar nilai rasio semakin 

lancar perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Jika perusahaan memiliki 

nilai rasio lancar dua, artinya perusahaan memiliki aktiva lancar yang nilainya 

dua kali dari utang yang harus dibayar. Nilai rasio lancar 200% sudah dianggap 

cukup baik bagi beberapa perusahaan. Perusahaan sudah dalam keadaan yang 

dianggap aman untuk jangka pendek. Kemudian menurut (Harmono, 2014) 

menyatakan bahwa Current Ratio (CR) yaitu sebagai kemampuan perusahaan 

dalam melunasi sejumlah hutang jangka pendek, umunya kurang dari satu 

tahun. Current ratio ini juga dapat diukur menggunakan aktiva lancar dibagi 

hutang lancar. Adapun yang dimaksud aktiva lancar mencakup kas, piutang, 

surat-surat berharga jangka pendek, dan persediaan. 

Maka dari penyataan teori diatas dapat disimpulkan bahwa Current 

Asset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektifitas aliran total 

aktiva dalam melunasi kewajiban lancar yang ada dalan suatu perusahaan. 

Current Asset  yang memiliki aktiva lancar yang lebih tinggi dibandingkan 

hutang lancarnya, maka perusahaan akan dinilai kinerja yang mampu 

menyelesaikan hutang lancar sampai di masa yang akan datang saat jatuh 

tempo. Namun setiap perusahaan pasti akan mengalami tentangan pada 
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masalah likuiditas yang terjadi, maka manajemen dalam perusahaan harus 

dapat mengatasi masalah yang terjadi denga membuat perencanaan dan 

penngelolaan aset lancar dan hutang lancar dengan benar untuk meminimalkan 

risiko ketidakmampuan membayar hutang lancar atau hutang-hutang jangka 

pendek. 

 

2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Current Ratio 

Salah satu faktor likuiditas yang sangat penting untuk diperhatikan 

dalam pengambilan keputusan yaitu current asset yang dimiliki suatu 

perusahaan, rasio ini memiliki tujuan dan manfaat untuk mengukur efektifitas 

pengelolaan aset lancar dalam melunasi hutang lancar yang dibebankan kepada 

perusahaan. 

Menurut (Kasmir, 2015) Tujuan dan manfaat penggunan Current 

Ratio bagi perusahaan adalah sebagai berikut : 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih, 

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Untuk mengukur 

kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendekn dengan 

aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang, 

3) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada 

dengan modal kerja perusahaan, 
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4) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang, sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan 

dengan perencanaan kas dan utang, 

5) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke 

waktu dengan membandingkannya untuk bebrapa periode, 

6) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing 

komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar, dan 

7) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 

Selanjutnya menurut (Gunawan, 2020) Current Ratio dalam hal ini 

memiliki tujuan yaitu menetapkan aset lancar sebagai pembilang dalam 

perhitungan rasio lancar yang bisa saja lebih didominasi oleh komponen 

piutang yang tidak tertagih dan persediaan yang belum terjual yang bernilai 

lebih tinggi dari pada nilai komponen aset lancar lainnya yang digunakan untuk 

membayar hutang lancar. Perhitungan rasio likuiditas memberikan cukup 

banyak manfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. 

Dalam praktiknya terdapat banyak manfaat analisis rasio likuiditas bagi 

perusahaan, baik bagi pihak pemilik perusahaan, pihak manajemen perusahaan, 

dan pihak yang memiliki hubungan dengan perusahaan seperti kreditor dan 

distributor atau supplier. 

Lalu menurut (Gunawan, 2020) Current Ratio memiliki manfaat bagi 

pihak luar yaitu seperti pihak penyandang dana (kreditor), investor, distributor, 

dan masyarakat luas, rasio likuiditas bermanfaat untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban kepada pihak ketiga. Apabila 
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perusahaan menjual surat-surat berharga yang diklasifikasikan sebagai aktiva 

lancar dan menggunakan kas yang diperolehnya untuk membiayai akuisisi 

perusahaan tersebut terhadap beberapa perusahaan lain atau untuk aktivitas 

lain, rasio lancar bisa mengalami penurunan. 

Kemudian (Qahfi, 2016.) adapun manfaat dan tujuan dari likuiditas 

yaitu untuk menilai kemampuan pengelolaan keuangan yaitu aktiva perusahaan 

dalam jangka pendek. Dengan adanya modal atau aktiva atau aktiva lancar 

yang memenuhi target maka hutang lancar akan terealisasi dengan baik 

sehingga menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Rasio likuiditas sagatlah 

penting bagi setiap perusahaan baik perusahaan manufaktir, dagang, dan jasa 

untuk mengukur mampu tidaknya suatu perusahaan dalam mengelola aktiva 

lancar dalam melunasi kewajiban lancarnya. Begitu juga sebaliknya 

perusahaan pengelolaan aktiva lancar tidak baik atau menurun maka 

perusahaan dapat dikatakan tidak mampu untuk melunasi hutang jangka 

pendeknya. 

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat dari 

Cureent Ratio yaitu untuk menilai dan mengukur kemampuan perusahaan 

dalam melunasi utang lancar yang dimiliki perusahaan dilihat dari aktiva lancar 

yang dimiliki apakah mengalami mengalami penurunan atau naik, apabila 

aktiva lancar mengalami kenaikan maka dapat dikatakan perusahaan mampu 

untuk melunasi hutang jangka pendeknya. Namun apabila aktiva lancar suatu 

perusahaan mengalami penurunan maka dapat dikatakan perusahaan akan 

mengalami kesulitan atau bahkan tidak bisa melunasi hutang jangka pendeknya 

dan akan menyebabkan penurunan laba. 
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2.1.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Current Ratio 

Ada beberapa cara yang dilakukan untuk melihat faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi current ratio yaitu dapat dengan cara menganalisa 

laporan keuangan melalui analisis rasio keuangan, karen diperlukan untuk 

mengetahui aliran perjalanan laporan keuangan yang digunakan dan hasilnya 

dapat dipergunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi rasio 

lancar perusahaan. Dengan mengetahui faktor-faktor tersebut, kita dapat 

mengetahui apakah faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi harapan dan 

target perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Menurut (Munawir, 2014) mengatakan bahwa faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi likuiditas perusahaan, antara lain : 

1) Cost of External Financing (Biaya Eksternal) 

2) Cash Flow Uncertainty (Ketidakpastian Arus Kas) 

3) Current and future investment opportunities (Peluang Investasi saat ini dan 

masa yang akan datang) 

4) Transactions Demand for Liquidity (Permintaan Transaksi Likuiditas) 

Menurut (Sanjaya, 2019) Faktor - faktor yang mempengaruhi Current 

Ratio yaitu distribusi atau proporsi dari pada aktiva lancar, data trend dari pada 

aktiva lancar dan hutang lancar, atau jangka waktu lima tahun atau lebih dari 

waktu yang lain, syarat yang diberikan kreditor kepada perusahaan dalam 

mengadakan pembelian maupun syarat kredit yang diberikan oleh perusahaan 

dalam menjual barangnya, Present Value (nilai sesungguhnya) dari aktiva 

lancar, sebab ada kemungkinan perusahaan mempunyai saldo piutang yang 

cukup besar tetapi piutang tersebut sudah cukup lama terjadi dan sulit ditagih 
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sehingga nilai realisasinya mungkin lebih kecil dibandigkan dengan yang 

dilaporkan, kemungkinan perusahaan nilai aktiva lancar, kalau nilai persediaan 

semakin turun (deflasi) maka aktiva lancar yang besar (terutama ditunjukkan 

dalam persediaan) maka tidak menjamin likuiditas perusahaan. 

Selanjutnya menurut (Brigham, A. F., & Houston, 2010) Faktor yang 

mempengaruhi current ratio adalah: Aktiva Lancar meliputi Kas, Sekuritas, 

Persediaan, Piutang usaha; dan Kewajiban lancar, meliputi Utang usaha, Wesel 

tagih jangka pendek, Utang jatuh tempo yang kurang dari 1 tahun, Akrual 

pajak.  

Maka dari penyataan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi Current Ratio adalah arus kas, peluang investasi, 

Distribusi atau proporsi dari pada aktiva lancar, data trend dari pada aktiva 

lancar dan hutang lancar, atau jangka waktu lima tahun atau lebih dari waktu 

yang lain, Kas, Sekuritas, Persediaan, Piutang usaha; dan Kewajiban lancar, 

meliputi Utang usaha, Wesel tagih jangka pendek, Utang jatuh tempo yang 

kurang dari 1 tahun, Akrual pajak. 

 

2.1.2.4 Skala Pengukuran Current Asset 

Current Ratio menunjukkan sejauh mana tagihan-tagihan jangka 

pendek dari para kreditor dapat dipenuhi dengan aktiva yang diharapkan akan 

dikonversi menjadi uang tunai dalam waktu dekat. Menurut (Said Kelana 

Asnawi, 2015) Standar nilai untuk Current Ratio adalah 1, jika diperoleh 

Current Ratio > 1 berarti perusahaan likuid, mampu membayar kewajibannya. 

Semakin besar Current Ratio semakin naik, artinya makin besar kemampuan 
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membayar kewajibannya. Namun jika Current Ratio terlalu besar, justru tidak 

begitu bagus, karena menunjukkan kondisi aktiva lancar terlalu banyak, atau 

terlalu banyak aktiva menganggur (idle). 

Menurut (Munawir, 2014) menyatakan Current Ratio yaitu standarnya 

200% (2:1) kadang sudah memuaskan bagi suatu perusahaan, tetapi jumlah 

modal kerja dan besarnya rasio tergantung pada beberapa faktor, suatu standar 

atau rasio yang umum tidak dapat ditentukan untuk seluruh perusahaan. Rumus 

Current Ratio (CR) adalah sebagai berikut : 

              
           

                 
        

Menurut (Kasmir, 2013) Apabila aset lancarnya melebihi hutang 

lancarnya, maka dapat diperkirakan bahwa pada suatu ketika dilakukan 

likuiditas, aset lancar terdapat cukup kas ataupun yang dapat dikonversikan 

menjadi uang kas di dalam waktu singkat, sehingga dapat memenuhi 

kewajibannya maka dirumuskan sebagai berikut : 

                             
                            

                                  
 

 

2.1.3 Inventory Turnover (ITO) 

2.1.3.1 Pengertian Inventory Turnover 

Perutaran persediaan barang yang lancar sangat diperlukan untuk 

menghasilkan laba yang meningkat. Rasio ini digunakan untuk mengukur 

apakah pengelolaan persediaan barang dapat berjalan dengan efisien dan 

efektif, dan melihat seberapa baiknya manajemen dapat mengawasi dan 

mengontrol modal yang ada dalam persediaan tersebut. Semakin tinggi tingkat 
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perputaran persediaan, maka akan memberikan indikasi bahwa perusahaan 

tersebut dapat mengelola persediaan sehingga dapat meningkatkan tingkat 

produksi dan meningkatkan penjualan serta menghasilkan penjualan yang 

maksimal. 

Menurut (Eforis, 2019) Periode perputaran persediaan barang 

(Inventory Turnover in Days) yang rendah menunjukkan semakin sedikit waktu 

yang diperlukan oleh perusahaan untuk mengolah bahan baku menjadi barang 

jadi hingga barang jadi tersebut terjual kepada pelanggan. Sedikit waktu yang 

diperlukan oleh perusahaan untuk mengolah bahan baku menjadi barang jadi 

hingga barang jadi tersebut terjual kepada pelanggan mengindikasikan semakin 

banyaknya persediaan perusahaan yang dapat terjual selama periode tertentu. 

Persediaan yang terjual semakin banyak berarti terjadi peningkatan penjualan 

barang dagang dan juga dapat meminimalkan timbulnya risiko dan biaya 

terkait dengan persediaan seperti carrying costs dan shrinkage costs. Dengan 

adanya peningkatan penjualan persediaan dan minimalisasi biaya persediaan, 

maka terjadi peningkatan income yang pada akhirnya akan meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. Dengan begitu, semakin cepat periode perputaran 

persediaan barang pada perusahaan, maka semakin tinggi pula profitabilitas 

perusahaan. 

Lalu menurut (Tamba & Sembiring, 2018) Inventory Turnover yaitu 

perbandingan antara harga pokok penjualan dengan persediaan rata-rata. 

Inventory Turnover yang tinggi menandakan semakin tingginya persediaan 

berputar dan juga menandakan efektifitas manajemen persediaan. Dengan 

inventory turnover yang tinggi berarti biaya yang tertanam di persediaan 
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rendah sehingga biaya terkait dengan persediaan dapat dihindarkan sehingga 

perusahaan akan mampu meningkatkan labanya. 

Selanjutnya menurut (Riyanto, 2013) menyatakan “Tingkat 

Perputaran Persediaan dapat diketahui dengan membagi jumlah harga pokok 

penjualan selama periode tertentu dengan jumlah rata-rata persediaan”. Tinggi 

rendahnya inventory turnover mempunyai efek yang langsung terhadap besar 

kecilnya modal yang diinvestasikan dalam inventory. Makin tinggi 

turnovernya, berarti makin cepat perputarannya, yang berarti makin pendek 

waktu terikatnya modal dalam inventory. Kemudian menurut (Rati Pundissing, 

2020) Persediaan (inventory) adalah suatu teknik untuk manajemen material 

yang berkaitan dengan persediaan. Manajemen material dalam inventory 

dilakukan dengan beberapa input yang digunakan yaitu : permintaan yang 

terjadi (demand) dan biayabiaya yang terkait dengan penyimpanan, serta biaya 

apabila terjadi kekurangan persediaan (short-age). 

Maka dapat disimpulkan bahwa Inventory Turnover merupakan rasio 

yang digunkan untuk mengukur dan menilai seberapa efektif perputaran 

persediaan dalam suatu perusahaan berputar dalam suatu periode, semakin 

tinggi tingkat perputarannya maka semakin lancar proses produksi berjalan 

sehingga penjualan juga ikut mengalami peningkatan dan menghasilkan laba 

yang optimal. Sebaliknya semakin rendah tingkat perputarannya maka, 

semakin lama tertanamnya modal kerja dan berarti pengelolaan kas kurang 

efisien dan akan mengalami penurunan profitabilitas. 
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2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Inventory Turnover 

Inventory Turnover memiliki banyak tujuan dan manfaat yaitu untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam mengelola persediaan barang yang 

ada di gudang apakah pengelolaan yang dilakukan oleh manajemen operasional 

dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

Menurut (Jufrizen, 2016) Dengan menggunakan rasio ini maka 

perusahaan akan memeperoleh manfaat dan tujuan dalam beberapa bidang 

diantaranya dalam bidang persediaan. Dengan menggunakan rasio ini maka 

manajemen dapat mengetahui hari rata-rata persediaan tersimpan dalam 

gudang hasil ini kemudian dibandingkan dengan target yang diinginkan.  

Menurut (Hanafi, 2013) Inventory  Turnover memiliki  manfaat  bagi  

perusahaan sebagi  berikut : 

1) Memanfaatkan Diskon Kuantitas : Diskon kuantitas diperoleh jika 

perusahaan membeli dalam kuantitas yang besar. Jika perusahaan ingin 

memanfaatkan diskon kuantitas, maka perusahaan akan menyimpan 

persediaan, karena mungkin perusahaan membeli bahan melebihi 

kebutuhan saat ini. 

2) Mengurangi Kekurangan Bahan Baku : Jika pelanggan datang membeli 

barang dagangan, kemudian perusahaan tidak mempunyi barang tersebut, 

maka perusahaan kehilangan kesempatan untuk memperoleh keuntungan. 

3) Manfaat Pemasaran : Jika perusahan mempunyai persediaan barang 

dagang yang lengkap, maka pelanggan akan terkesan dengan 

kelengkapan barang dagangan yang kita tawarkan sehingga pelanggan 

puas dan diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
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4) Spekulasi : Jika perusahaan mengantisipasi kenaikan harga, contohnya 

kenaikan inflasi. Maka, nilai persediaan akan semakin meningkat dalam 

situasi inflasi dan dengan demikin akan meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. 

Lalu menurut (Rochman,.2020) Inventory Turnover memiliki tujuan 

untuk dapat menghitung perputaran persediaan serta mengukur efisiensi 

pengelolaan persediaan barang dagang perusahaan. Inventory Turnover dapat 

menunjukkan berapa kali persediaan dapat berputar dalam satu tahun, atau 

dapat juga dikatakan bahwa rasio ini dapat menunjukkan tingkat efisiensi dari 

persediaan. Semakin tinggi nilai Inventory Turnover artinya perusahaan dapat 

menjual persediaan secara maksimal sehingga tidak terjadi penumpukan 

persediaan di gudang, selain itu tingginya nilai Inventory Turnover juga 

menunjukkan semakin tingginya perputaran persediaan sehingga dana yang 

tertanam pada persediaan dapat berputar kembali menjadi uang kas perusahaan. 

Oleh karena itu, semakin tinggi nilai Inventory Turnover pada perusahaan 

maka semakin  baik. 

Kemudian menurut (Kasmir, 2013) ada beberapa tujuan yang hendak 

dicapai perusahaan dari penggunaan rasio aktivitas antara lain : 

1) Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode 

atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu 

periode. 

2) Untuk menghitunghari rata-rata penagihan hutang (day of receivable) 

dimana hasil perhitungan ini menujukan jumlah hari piutang tersebut 

rata-rata tidak dapat ditagih. 
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3) Untuk menghitung beberapa hari rata-rata persediaan tersimpan dalam 

gudang. 

4) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam modal kerja 

berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai 

oleh setiap modal kerja yang digunakan (working capitalturnover). 

5) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap 

berputar dalam satu periode. 

6) Untuk mengukur penggunaan semula aktiva perusahaan dibandingkan 

dengan penjualan. 

Berikut ada beberapa manfaat yang dapat dipetik dari rasio aktivitas 

menurut (Kasmir, 2013) adalah sebagai berikut : 

1) Dalam bidang piutang Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui 

berapa lama piutang mampu ditagih selama periode. Manajemen dapat 

mengetahui  jumlah hari dalam rata-rata penagihan piutang (days of 

receivable). 

2) Dalam bidang persediaan Manajemen dapat mengetahui hari rata- rata 

persediaan tersimpan dalam gudang. Hal ini dibandingkan dengan target 

yang telah ditentukan atau rata-rata industri. 

3) Dalam bidang modal kerja dan penjualan Manajemen dapat mengetahui 

berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja berputar dalam satu 

periode atau dengan kata lain, berapa penjualan yang dapat dicapai oleh 

setiap modal kerja yang digunakan. 

4) Dalam bidang aktiva dan penjualan Manajemen dapat mengetahui berapa 

kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu 
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periode. Manajemen dapat mengetahui penggunaan suatu aktivitas 

perusahaan dibandingkan dengan penjualan dalam satu periode tertentu. 

Maka dari penjelasan teori diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan 

manfaat Inventory Turnover yaitu bertujuan untuk mengukur perputaran 

persediaan dapat dijalankan dan disalurkan dengan baik kepada kepada bagian 

produksi. Sehingga penjualan dapat meningkat dengan baik dan menghasilkan 

laba yang maksimal. 

 

2.1.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Inventory Turnover 

Perputaran persediaan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

membantu dalam pengelolaan persediaan karena semakin tinggi tingkat 

perputaran persediaan akan memperkecil risiko kerugian yang dialami 

perusahaan yang dipengaruhi oleh harga atau perubahan selera konsumen atau 

pelanggan. semakin cepat persediaan terjual dari gudang atau dengan kata lain 

tidak ada penumpukan persediaan di gudang yang menyebabkan kerugian bagi 

perusahaan, dari penjulan yang tinggi tentunya akan meningkatkan perolehan 

laba perusahaan. 

Menurut (Rizki, 2018) Faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran 

persediaan tersebut antara lain :  

a) Biaya Persediaan. 

b) Seberapa besar permintaan barang dapat diketahui dalam suatu peiode. 

c) Lama penyerahan barang antara saat dipesan dengan barang tiba biasa 

disebut dengan lead time atau delivery time.  
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d) Terdapat atau tidak ada kemungkinan untuk menunda pemenuhan dari 

pembeli atau disebut sebagai backlogging. 

Selanjutnya menurut (Fadilah et al., 2017) kenaikan suatu persediaan 

dipengaruhi oleh kemajuan peningkatan aktivitas, atau karena perubahan 

peraturan perusahaan. Lalu perputaran persediaan juga dipengaruhi 

pengeluaran biaya lebih untuk perawatan, apabila biaya tersebut digunakan 

dengan tidak benar atau pemborosan maka akan terjadi kenaikan persediaan 

yang tidak proporsional. Karena semakin banyak barang persediaan yang 

tertanam di perusahaan maka harus mengelurkan biaya perawatan dan akan 

mengurangi keuntungan yang didapat oleh perusahaan. 

Maka dari penjelasan teori diatas dapat disimpulkan bahwa factor-

faktor yang mempengaruhi Inventory Turnover yaitu biaya-biaya yang 

dikeluarkan seperti biaya persediaan dan biaya perawatan persediaan apabila 

persediaan mengalami hambatan dalam mengelola barang persediaan. Lalu 

besarnya permintaan barang juga mempengaruhi Inventory Turnover dalam 

suatu periode. 

 

2.1.3.4 Skala Pengukuran Inventory Turnover 

Rasio Inventory Turnover digunakan untuk mengukur kemampuan 

perputaran persediaan dalam perusahaan dan perusahaan tersebut dapat 

berjalan dengan efisien dalam meningkatkan laba melalui perputaran 

persediaan yang efisien. 

Menurut (Fahmi, 2014) rasio inventory turnover melihat sejauh mana 

tingkat perputaran persediaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Kebijakan 
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untuk selalu menyediakan jumlah barang yang tersedia secara rata-rata, dengan 

tujuan agar ketersediaan barang di gudang selalu tersedia. Adapun rumus 

inventory turnover (perputaran persediaan) adalah : 

                   
                 

                 
 

Lalu menurut (Sudana, 2011) Rasio aktivitas digunakan untuk 

mengukur efektifitas dan efisiensi perusahaan dalam mengelola aktiva yang 

dimiliki perusahaan. Besar kecilnya activa ratio dapat diukur dengan cara 

sebagai berikut : 

                   
      

         
 

Selanjutnya menurut (Yusri et al., 2020) Inventory Turnover atau 

perputaran persediaan adalah rasio yang menunjukan seberapa lancar 

pengelolaan perputaran persediaan dalam siklus produksi normal suatu 

perusahaan yang akan dilanjutkan ke penjualan. Dalam penelitian ini Inventory 

Turnover di hitung menggunakan rumus : 

                   
                     

                    
 

Kemudian menurut (Harrison, Walter T. Jr, 2012) Dalam 

menganalisis efisiensi dan efektivitas pengelolaan persediaan perusahaan yaitu 

menggunakan ukuran inventory turnover (perputaran persediaan). Inventory 

turnover (perputaran persediaan) dapat dihitung sebagai berikut : 
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2.1.4 Gross Profit Margin 

2.1.4.1 Pengertian Gross Profit Margin 

Rasio ini mengukur tentang kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba kotor yang maksimal dengan melakukan penjualan. 

Penjualan yang baik dilihat dari tingkat kerja produksi yang meningkat, karena 

semakin tinggi perusahaan menghasilkan laba kotor maka, perusahaan ini akan 

menghasilkan laba yang optimal dan juga sebaliknya. 

Menurut (Munawir, 2018) GPM yakni ratio atau perimbangan antara 

gross profit (laba kotor) yang diperoleh perusahaan dengan tingkat penjualan 

yang dicapai pada periode yang sama. GPM yang besar pada suatu perusahaan 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu  untuk  menjalankan  

kegiatan  operasinya  secara  efisien  karena  harga  pokok  penjualannya  

relatif  lebih  rendah dibandingkan  penjualan.  Semakin  tinggi GPM maka  

semakin  baik  keadaan operasi perusahaan. Margin rasio ini  berguna  untuk  

mengukur  tingkat  efektivitas  perusahan  Dalam  menghasilkan  keuntungan  

dan  penjulan  produknya.  

Lalu menurut (Kusumah et al., 2020) Margin laba kotor merupakan 

rasio profitabilitas untuk menilai persentase laba kotor terhadap pendapatan 

yang dihasilkan dari penjualan. Laba kotor yang dipengaruhi oleh laporan arus 

kas memaparkan besaran laba yang didapatkan oleh perusahaan dengan 

pertimbangan biaya yang terpakai untuk memproduksi produk atau jasa. 

Kemudian menurut (Situmorang, 2020) Rasio ini dihitung dengan membagi 

laba kotor terhadap penjualan bersih. Laba kotor sendiri dihitung sebagai hasil 

pengurangan antara penjualan bersih dengan harga pokok penjualan. Penjualan 
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bersih disini adalah penjualan (tunai  maupun  kredit)  dikurangi retur dan 

penyesuaian harga jual serta potongan penjualan. 

Maka dapat dari pernyataan teori diatas dapat disimpulkan bahwa Gross 

Profit Margin adalah rasio yang mengukur tingkat laba kotor yang dihasilkan 

terhadap pendapatan dari penjualan yang dihasilkan. Laba kotor dihitung dari 

penjualan bersih yang dikurangkan dengan harga pokok penjualan (HPP) yang 

ada dalam suatu perusahaan. 

  

2.1.4.2  Tujuan dan Manfaat Gross Profit Margin 

Rasio ini memiliki tujuan dan manfaat untuk memghasilkan persentase 

laba kotor yang meningkat dengan membandingkan penjualan yang dicapai 

suatu perusahaan dalam periode yang sama. Rasio ini akan mengetahui apakah 

margin yang diperoleh perusahaan sudah tinggi atau sebaliknya mengalami 

penurunan dan menghasilkan laba yang menurun. 

Menurut (Sarirati & Choirinnisa, 2018) Gross Profit Margin memiliki 

tujuan yaitu mengukur tingkat efisiensi pengendalian harga pokok atau biaya 

produksinya, dan mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam memiliki 

potensi berproduksi lebih efisien. Rasio ini juga memiliki manfaat 

menggambarkan laba kotor yang dapat dicapai setiap rupiah penjualan, atau 

jika rasio ini dikurangkan terhadap angka 100% maka akan menunjukkan 

jumlah yang tersisa untuk menutup biaya operasi dan laba bersih. Selanjutnya 

manfaat dari data rasio Gross Profit Margin dari beberapa periode akan dapat 

memberikan informasi tentang kecenderungan pada margin laba kotor yang 

diperoleh dan bila dibandingkan standar rasio akan diketahui apakah margin 
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yang diperoleh perusahaan sudah tinggi atau sebaliknya. Pada dasarnya rasio 

ini menunjukkan nilai relative antara nilai laba kotor terhadap nilai penjualan. 

Selanjutnya menurut (Yuliana, 2019) Laba kotor juga memiliki manfaat 

bagi manajemen yaitu memberikan cukup motivasi untuk memulai suatu 

pemeriksaan yang akan membawa kepada berbagai kemungkinan tindakan 

koreksi, khususnya analisis yang menunjukkan perbedaan tidak 

menguntungkan (rugi) antara anggaran dan realisasi. Analisis laba kotor yang 

didasarkan pada anggaran atau biaya standar dapat memberikan gambaran 

titik-titik kelemahan dari kinerja periode tersebut 

Maka dari pernyataan teori diatas dapat disimpulkan tujuan dan manfaat 

dari Inventory Turnover yaitu bertujuan untuk mengukur tingkat efisiensi 

pengendalian harga pokok atau biaya produksinya, dan mengindikasikan 

kemampuan perusahaan dalam memiliki potensi berproduksi lebih efisien. 

Rasio ini juga memiliki manfaat menggambarkan laba kotor yang dapat dicapai 

setiap rupiah penjualan, atau jika rasio ini dikurangkan terhadap angka 100% 

maka akan menunjukkan jumlah yang tersisa untuk menutup biaya operasi dan 

laba bersih. 

  

2.1.4.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gross Profit Margin 

Rasio Gross Profit Margin merupakan sebuah rasio yang 

membandingkan antara laba kotor (bruto) yang diperoleh dari suatu perusahaan 

dengan tingkat penjualan yang dicapai pada periode yang sama. Semakin tinggi 

laba kotor yang dihasilkan maka semakin baik keadaan operasional 
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perusahaan. Rasio ini banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti biaya 

perawatan, penjualan, dan juga produksi. 

Menurut (Taruh, 2012) Gross Profit Margin yang meningkat 

dipengaruhi oleh besarnya tingkat keuntungan kotor yang didapat dari hasil 

penjualan bersih dan juga penggunaan efisiensi biaya yang tepat sehingga 

pendapatan yang diperoleh semakin meningkat. Lalu menurut (Tulsian, 2014) 

suatu hubungan antara laba kotor dengan penjualan bersih atau yang dikenal 

dengan gross profit margin  dapat dipengaruhi oleh pendapatan bersih, baik 

pendapatan tunai maupun kredit. Suatu perusahaan yang memiliki rasio GPM 

tinggi menandakan kualitas kinerja manajemen yang juga tinggi.  

Kemudian menurut (Syah, 2018) Ada beberapa variabel yang 

mempengaruhi GPM, antara lain : 

1) variabel nilai suku bunga,  

2) variabel nilai tukar, 

3) pertumbuhan biaya konstruksi, dan  

4) inflasi 

Maka dari pernyataan teori diatas dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Gross Profit Margin yaitu besarnya 

tingkat kembalian laba kotor yang didapat dan penjualan lalu pendapatan-

pendapatan yang ada dalam perusahaan baik tunai atau pun kredit, serta 

variabel suku bunga, nilai tukar, biaya, dan inflasi. 

 

 

 



40 
 

 
 

2.1.4.4 Skala Pengukuran Gross Profit Margin 

GPM sebagai rasio yang dianggap mampu mengukur profitabel suatu 

perusahaan dengana membandingkan laba kotor yang dihasilkan dengan 

tingkat penjualan yang dicapai perusahaan. Rasio ini juga digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam pengendalian harga pokok 

penjualan. 

Menurut (Fahmi, 2014) mengatakan margin laba kotor merupakan 

hubungan antara penjualan dan beban pokok penjualan, mengukur kemampuan 

sebuah perusahaan untuk mengendalikan biaya persediaan atau biaya operasi 

barang maupun untuk meneruskan kenaikan harga lewat penjualan kepada 

pelanggan. Adapun rumus dari Gross Profit Margin : 

                    
                       

     
 

Lalu menurut (Sudana, 2011) rasio ini menggambarkan efisiensi dan 

efektifitas yang dicapai oleh bagian produksi dalam meningkatkan penjualan. 

Adapun rumus GPM sebagai berikut : 

                    
            

     
 

Kemudian menurut (Said Kelana Asnawi, 2015) untuk GPM, 

merupakan laba yang didapat dari selisih harga jual (p) dan harga pokok 

penjualan (HPP). Jadi, jika harga jual Rp10 dan HPP sebesar 7; itu artinya 

perusahaan mendapatkan GPM sebesar 30%.  
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Selanjutnya menurut (Anwar, 2019) GPM menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba kotor dari penjualan yang dihasilkan. 

Semakin besar angka ini maka perusahaan semakin profitable, dan sebaliknya. 

                    
            

         
 

 

2.2 Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual merupakan kerangka yang menghubungkan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Kerangka konseptual hendaknya jelas 

dalam suatu penelitian dengan tujuan menimbulkan pengertian atau persepsi atau 

pengaruh antara variabel dalam suatu penelitian. Adapun kerangka konseptual 

dalam penelitian ini dikemukakan sebagai berikut : 

 

2.2.1 Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Gross Profit Margin (GPM) 

Ketika current ratio mengalami peningkatan maka akan menyebabkan 

banyaknya dana yang masuk ke dalam perusahaan, jika dalam suatu perusahaan 

terlalu bayak dana yang masuk, maka dapat dikatakan perusahaan tersebut 

kurang produktif menjalankan aktivitas produksinya sehingga menyebabkan 

penimbunan dana. Namun jika perusahaan dapat mengelola dana aktiva lancar 

tersebut dengan benar maka, dana yang masuk akan berputar dengan lancar dan 

dapat melunasi kewajiban lancar perusahaan serta meningkatkan laba kotor 

perusahaan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Satria, 2019) secara parsial Current Ratio 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Gross Profit Margin namun 
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Penelitian menurut (Yuri et al., 2021) menyatakan variabel Current Ratio 

berpengaruh terhadap Gross Profit Margin.  

Adapun menurut penelitian (Sopini, 2016) mengatakan current ratio 

berpengaruh searah terhadap gross profit margin. Artinya bahwa setiap terjadi 

perubahan current ratio (X1) sebesar 1 persen maka gross profit margin akan 

mengalami peningkatan.  

Berdasarkan teori, pendapat ataupun penelitian terdahulu yang telah 

dijelaskan diatas mengenai pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Gross Profit 

Margin (GPM), maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio berpengaruh 

terhadap Gross Profit Margin. 

 

2.2.2 Pengaruh Inventory Turnover (ITO) Terhadap Gross Profit Margin 

(GPM) 

Perputaran persediaan yang likuid akan membantu proses produksi yang 

dilakukan akan semakin lancar sehingga akan berdampak pada tingkat penjualan 

yang tinggi. Semakin tinggi pengelolaan persediaan yang dilakukan maka laba 

kotor yang dihasilkan juga akan meningkat akibat hasil dari penjualan yang 

meningkat. Sebaliknya semakin rendah tingkat perputarannya maka, semakin 

lama tertanamnya modal kerja dan berarti pengelolaan kas kurang efisien dan 

akan mengalami penurunan profitabilitas. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Satria, 2019.) Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Inventory Turnover yang cenderung mengalami 

peningkatan tidak berpengaruh terhadap Gross Profit Margin, kemungkinan 

disebabkan karena beberapa perusahaan-perusahaan manufaktur tidak 
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tergantung pada persediaannya. Namun berbeda dengan hasil penelitian 

(Sukmawati & Manaf, 2019) Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 

berpengaruh positif signifikan terhadap Gross Profit Margin (GPM). Kemudian 

menurut (Haryanto, 2020) hasil penelitiannya menunjukkan berpengaruh tidak 

signifikan antara Inventory Turnover (ITO) terhadap Gross Profit Margin 

(GPM). 

Berdasarkan teori, pendapat ataupun penelitian terdahulu yang telah 

dijelaskan diatas mengenai pengaruh Inventory Turnover (ITO) terhadap Gross 

Profit Margin (GPM), maka dapat disimpulkan bahwa Inventory Turnover (ITO) 

berpengaruh terhadap Gross Profit Margin (GPM). 

 

2.2.3 Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Return On Asset (ROA) 

Current Ratio (CR) merupakan kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban lanvar melalui aktiva lancarnya. Jika Current Ratio suatu 

perusahaan mengalami pemasukkan dana yang terlalu banyak dan produksi yang 

dilakukan tidak lancar akan akan berdampak tidak baik bagi perusahaan dan juga 

dapat dikatakan tidak produktif atau dapat dikatakan Current Ratio yang terlalu 

tinggi akan menunjukkan kelebihan aktiva lancar yang tidak terpakai atau 

menganggur. 

Sehingga laba yang dihasilkan akan terhambat bagi perusahaan. Namun 

apabila pengelolaan Current ratio dilakukan dengan tepat dan produksinya 

dilakukan dengan lancar, maka penjualan yang dilakukan juka akan mengalami 

peningkatan. Sehingga aktiva lancar yang dihasilkan dapat membayar atau 
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melunasi kewajiban lancar perusahaan dengan tepat waktu. Perusahaan juga 

mendapatkan laba yang menguntungkan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Herman Supardi, H. Suratno, 2016) 

Current ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap Return On Asset. Dalam 

penelitian ini current ratio menunjukkan hasil positif dan tidak signifikan. 

Namun menurut penelitian (Solihin, 2019) Curret Ratio tidak memiliki pengaruh 

terhadap Return On Asset. Lalu menurut penelitian (indriyani et al.,2017.) Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa Current Ratio (X1) berpengaruh negatif 

terhadap Return On Asset (Y) Hal ini berarti bahwa apabila Current Ratio 

mengalami kenaikan, maka akan menurunkan nilai Return On Asset, sebaliknya 

apabila Current Ratio mengalami penurunan, maka akan menaikkan nilai Return 

On Asset. 

Berdasarkan teori, pendapat ataupun penelitian terdahulu yang telah 

dijelaskan diatas mengenai pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On 

Asset (ROA), maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio berpengaruh 

terhadap Return On Asset. 

 

2.2.4 Pengaruh Inventory Turnover (ITO) Terhadap Return On Asset (ROA) 

Perputaran persediaam atau Inventory Turnover merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang disimpan berputar pada suatu 

periode. Karena semakin meningkatnya perputaran persediaan akan menaikkan 

tingkat produksi dan penjualan juga akan mengalami peningkatan sehingga laba 

yang dihasilkan juga akan meningkat. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian (Wijaya & Tjun Tjun, 2018) menyatakan 

bahwa secara parsial terdapat pengaruh antara Inventory Turnover terhadap 

Return On Asset. Namun menurut penelitian (Migang & Antika, 2019) Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Inventory Turnover tidak berpengaruh terhadap 

Return On Assets yang artinya karena semakin lama periode perputaran 

persediaan, maka semakin banyak pula persediaan digudang, hal tersebut tentu 

saja akan memperkecil laba yang diperoleh.  

Lalu menurut (Damayanti, 2019.) Inventory  Turnover berpengaruh  positif  

dan  signifikan terhadap Return on Asset, maka  H2 yang  menyatakan  bahwa  

variabel Inventory  Turnover berpengaruh  terhadap Return on  Asset.  

Berdasarkan teori, pendapat ataupun penelitian terdahulu yang telah 

dijelaskan diatas mengenai pengaruh Inventory Turnover (ITO) terhadap Return 

On Asset (ROA), maka dapat disimpulkan bahwa Inventory  Turnover (ITO) 

berpengaruh terhadap Return On Asset. 

 

2.2.5 Pengaruh Gross Profit Margin Terhadap Return On Asset (ROA) 

Gross Profit Margin merupakan yang membandingkan antara laba kotor 

yang dihasilkan perusahaan dengan tingkat penjualan yang dicapai dan 

menghasilkan laba yang maksimal pada periode yang sama. Ketika penjualan 

pengalami peningkatan, laba kotor yang dihasilkan juga ikut meningkat sehingga 

dapat digunakan untuk membayar biaya-biaya operasional perusahaan atapun 

biaya-biaya perawatan yang dikeluarkan, maka laba bersi yang dihasilkan 

setelah pengurangan biaya-biaya operasional juga akan meningkat.   
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Hal ini sejalan dengan penelitian (Nurdiansyah, 2018) secara parsial Gross 

Profit Margin (GPM) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 

Lalu menurut (Sartika, 2020) Gross Profit Margin (GPM) berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 

Berdasarkan teori, pendapat ataupun penelitian terdahulu yang telah 

dijelaskan diatas mengenai pengaruh Gross Profit Margin (GPM) terhadap 

Return On Asset (ROA), maka dapat disimpulkan bahwa Gross Profit Margin 

(GPM) berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). 

 

2.2.6 Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Return On Asset (ROA) 

dengan Gross Profit Margin (GPM) Sebagai Variabel Intervening 

Salah satu tujuan dari perusahaan adalah menghasilkan laba yang 

maksimal karena merupakan hal yang paling krusial dalam sebuah perusahaan, 

jika perusahaan tidak adanya laba maka perusahaan tidak akan mampu 

membiayai semua aktivitas operasional yang ada di dalam perusahaan. Karena 

itu perusahaan harus mempunyai kemampuan atau profitabilitas yang baik untuk 

menjaga kelangsungan perusahaan. 

Dengan meningkatnya Current Ratio akan meningkatkan Return On Asset. 

Namun apabila di mediasi dengan Gross Profit Margin maka apakah 

peningkatan Retur On Asset dapat meningkat lebih baik lagi, peningkatan 

tersebut apakah dapat efektif secara langsung atau tidak secara langsung. 

Salah satu item yang dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas suatu 

perusahaan adalah gross margin. Untuk menganalisis gross margin perusahaan 

dapat menggunakan rasio gross profit margin. Rasio ini menggambarkan 
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persentase pendapatan yang tersedia untuk melunasi biaya-biaya yang 

dikeluarkan untuk operasional perusahaan.  Menurut (Amici, et al, 2018) 

perusahaan yang mempunyai gross profit margin tinggi akan menjadi lebih 

profitable dan mempunyai free cash flow yang kuat.  

Menurut (Said Kelana Asnawi, 2015) Current Ratio menunjukkan sejauh 

mana tagihan-tagihan jangka pendek dari para kreditor dapat dipenuhi dengan 

aktiva yang diharapkan akan dikonversi menjadi uang tunai dalam waktu dekat. 

Standar nilai untuk Current Ratio adalah 1, jika diperoleh Current Ratio > 1 

berarti perusahaan likuid, mampu membayar kewajibannya. Semakin besar 

Current Ratio semakin naik, artinya makin besar kemampuan membayar 

kewajibannya. Namun jika Current Ratio terlalu besar, justru tidak begitu bagus, 

karena menunjukkan kondisi aktiva lancar terlalu banyak, atau terlalu banyak 

aktiva menganggur (idle). Jika current ratio < 1 biasanya dinyatakan buruk, 

walaupun pada industri tertentu, dapat diterima (wajar). 

Hasil penelitian (Fajrin, 2018) terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Current Ratio (CR) terhadap Gross Profit Margin (ROA). Lalu hasil penelitian 

(Ilham, 2020) Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset 

dengan hasil uji nilai t hitung dan t tabel. 

Berdasarkan teori diatas menurut penelitian terdahulu yang telah 

dijelaskan bahwa Gross Profit Margin yang berkedudukan sebagai variabel 

intervening diduga memediasi pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On 

Asset (ROA). 
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2.2.7 Pengaruh Inventory Turnover (ITO) Terhadap Return On Asset (ROA) 

dengan Gross Profit Margin (GPM) Sebsagai Variabel Intervening 

Dengan meningkatnya Inventory Turnover akan meningkatkan Return On 

Asset. Namun apabila di mediasi dengan Gross Profit Margin maka apakah 

peningkatan Retur On Asset dapat meningkat lebih baik lagi, peningkatan 

tersebut apakah dapat efektif secara langsung atau tidak secara langsung. 

Semakin tinggi penjualan yang dilakukan maka laba kotor yang dihasilkan juga 

akan meningkat, dan ketika laba kotor meningkat maka gross profit margin akan 

semakin besar yang akan berpengaruh terhadap laba atau return on asset. 

Menurut (Munawir, 2018) Perimbangan antara gross profit (laba kotor) 

yang diperoleh perusahaan dengan tingkat penjualan yang dicapai pada periode 

yang sama. GPM yang besar pada suatu perusahaan menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut mampu untuk menjalankan kegiatan operasinya  secara  

efisien  karena  harga  pokok  penjualannya relatif lebih rendah dibandingkan  

penjualan.  Semakin  tinggi GPM maka  semakin  baik  keadaan operasi 

perusahaan. Margin adalah rasio ini  berguna  untuk  mengukur  tingkat  

efektivitas  perusahan. 

Menurut (Lestari, 2018) Perhitungan tingkat perputaran persediaan 

(inventory turnover) adalah dengan membadingkan HPP (Harga Pokok 

Pejualan) dengan rata-rata persediaan. Saldo dari rata-rata persediaan dapat 

dihitung dengan menjumlahkan saldo awal dan saldo akhir yang kemudian 

dibagi dua. Tingkat perputaran ini meggambarkan berapa kali modal yang 

tertanam dalam persediaan berputar.  
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Hasil penelitian (Asidik, 2018) menyimpulkan Inventory Turnover (ITO) 

Inventory Turnover secara bersama-sama memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap Gross Profit Margin. Kemudian menurut hasil penelitian (Abd. 

Sahputra, et al, 2020) menyimpulkan bahwa Secara  parsial,  variabel  Inventory  

Turn  Over  (ITO)  berpengaruh  signifikan  terhadap Return On Asset (ROA). 

Berdasarkan teori diatas menurut penelitian terdahulu yang telah 

dijelaskan bahwa Gross Profit Margin yang berkedudukan sebagai variabel 

intervening diduga memediasi pengaruh Inventory  Turn  Over  (ITO)  terhadap 

Return On Asset (ROA). 

Maka dalam hal ini ilustrasi yang dapat digambarkan mengenai pengaruh 

Current Ratio (CR) dan Inventory Turnover (ITO) terhadap Return On Asset 

(ROA) dengan Gross Profit Margin (GPM) sebagai variabel intervening 

dikemukakan pada gambar di bawah ini sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

2.3 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang dinyatakan untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penelitian pada rumusan masalah. Hipotesis berupa 

Current 

Asset 

Inventory 

Turnover 

Gross Profit 

Margin 

Return Of 

Asset 
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pernyataan yang dibuat mengenai konsep yang dinilai benar atau salah jika 

dilihat pada fenomena yang diamati dan dilakukan pengujian untuk mencapai 

tujuan penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Current Ratio berpengaruh terhadap Gross Profit Margin pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Inventory Turnover berpengaruh terhadap Gross Profit Margin pada 

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Inventory Turnover berpengaruh terhadap Return On Asset pada 

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Gross Profit Margin berpengaruh terhadap Return On Asset pada 

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

6. Gross Profit Margin dapat memediasi pengaruh Current Ratio terhadap 

Return On Asset pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

7. Gross Profit Margin dapat memediasi pengaruh Inventory Turnover 

terhadap Return On Asset pada perusahaan otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan asosiatif. Menurut (Maryati & Suryawati, 2013) penelitian asosiatif 

merupakan penelitian yang menjelaskan hubungan anara dua variabel atau lebih, 

tetapi tidak membuktikan variabel mana yang jadi penyebab dan mana yang 

menjadi akibat.  

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, 

mrenurut (Hamdi, 2015) yaitu merupaka penelitian yang menekankan fenomena-

fenomena objektif yang dikaji secara kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan angka-angka, pengelolaan statistik, struktur dan percobaan 

terkontrol. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dan 

Inventory Turnover terhadap Return On Asset pada perusahaan otonotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 

 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional menjelaskan dengan tepat bagaimana suatu konsep 

diukur, dan bagaimana pekerjaan penelitian harus dilakukan dengan cara melihat 

pada dimensi (indikator) dari suatu konsep/variabel. Dimensi (indikator) dapat 

berupa : perilaku, aspek, atau sifat/karakteristik. Dengan demikian definisi 
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operasional tidak boleh mempunyai makna yang berbeda dengan definisi 

konseptual. 

Berdasarkan masalah dan hipotesis yang diuji, maka variabel yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah variabel independen (bebas), dependen 

(terikat), dan inetervening (perantara). 

 

3.2.1 Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang dipenagruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen sering 

disebut sebagai variabel out put, kriteria, konsekuen, variabel efek, variabel 

terpengaruh, variabel terikat atau variabel tergantung (Darmanto, dkk, 2015). 

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Asset 

(ROA). Menurut (Zulkarnaen, 2018) Return on Assets (ROA) merupakan salah 

satu rasio profitabilitas. Dalam analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering 

dilihat, karena dapat menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan manghasilkan 

keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang 

akan datang. Return On Asset (ROA) dapat dirumuskan sebagai berikut : 

                      
                 

            
       

  

3.2.2 Variabel independen (X) 

Variabel independen (bebas) adalah variabel yang dapat mempengaruhi 

perubahan dalam variabel dependen dan mempunyai hubungan yang positif 

ataupun yang negatif bagi variabel dependen lainnya (S. H. Situmorang, 2010). 
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Dalam penelitian ini ada 2 variabel yang menjadi variabel independen 

(bebas) antara lain : 

1. Current Ratio (X1) 

Menurut (Simanjuntak, dkk 2019) current  ratio ini merupakan 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 

yang akan jatuh tempo secara keseluruhan pada saat ditagih. Adapun 

rumus untuk menghitung current ratio adalah sebagai berikut : 

               
               

                   
 

2. Inventory Turnover (X2) 

Menurut (Fitriyanti, dkk 2021) Rasio Perputaran Persediaan atau 

dalam bahasa Inggris disebut dengan Inventory Turnover Ratio adalah 

jenis rasio efisiensi yang menunjukan seberapa efektif persediaan 

dikelola dengan membandingkan  harga  pokok  penjualan  (HPP)  

dengan  persediaan  rata-rata  untuk suatu periode. Adapun rumus untuk 

menghitung Inventory Turnover adalah sebagai berikut : 

                   
                 

                 
 

 

3.2.3 Variabel Intervening (Z) 

Variabel intervening adalah faktor yang secara teori berpengaruh pada 

fenomena yang diamati tetapi tidak dapat dilihat, diukur, atau dimanipulasi, 

namun dampaknya dapat disimpulkan berdasarkan dampak variabel independen 

terhadap fenomena yang diamati (S. H. Situmorang, 2010). Variabel intervening 

dalam penelitian ini adalah Gross Profit Margin  (GPM). Menurut (Novitasari, 
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2017) Gross Profit Margin (GPM) adalah perbandingan laba kotor dengan 

tingkat penjualan yang dicapai, semakin baik suatu operasi peusaahan maka 

akan bepengaruh terhadap perusahaan, Rasio ini mencerminkan atau 

menggambarkan laba kotor yang dapat dicapai setiap rupiah penjualan. Adapun 

rumus untuk menghitung Gross Profit Margin (GPM) adalah sebagai berikut : 

                    
                       

     
 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data emipis yang diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia (BEI) ysitu perusahaan manufaktur dengan subsektor perusahaan 

otomotif tahun 2015-2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesai (BEI) 

(www.idx.co.id) Jl. Ir. Juanda Baru No. A5-A6 Medan. 

  

3.3.2 Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian dilakukan dari bulan Januari 2021 sampai 

dengan Juli 2021. Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan sub sektor 

otomotif yang terdafatr di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2019. 

Adapun jadwal bagi penulis dalam melakukan penelitian yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.5 

Jadwal Penelitian 

Kegiataan 

Penelitian 

Februari Maret April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Penyusunan 

Proposal                     

    

Bimbingan 

Proposal                     

    

Seminar 

Proposal                     

    

Perbaikan 

Proposal                     

    

Pengumpulan 

Data                     

    

Penyusunan 

Skripsi                     

    

Sidang 

Skripsi                     

    

  

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut (Tarjo, 2019) populasi adalah semua individu yang menjadi 

sumber pengambilan sampel, yang terdiri atas objek-objek yang memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu yang diteteapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-

perusahaan sub sektor otomotif yang berjumlah 10 perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. Data populasi perusahaan sub 

sektor otomotif sebagai berikut : 
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Tabel 3.6 

Populasi sampel 

NO Emiten Perusahaan 

1 ASII Astra International Tbk 

2 AUTO Astra Otoparts Tbk 

3 BOLT Garuda Metalindo Tbk 

4 BRAM Indo Kordsa Tbk d.h Branta Mulia Tbk 

5 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 

6 GJTL Gajah Tunggal Tbk 

7 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 

8 INDS Indospring Tbk 

9 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk d.h Lippo Enterprises Tbk 

10 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 

 

3.4.2 Sampel 

Menurut (Nurdin, 2019) sampel adalah sebagian karakteristik atau ciri 

yang dimiliki oleh suatu populasi. Dapat dikatakan bahwa sampel merupakan 

bagian kecil yang diambil dari anggota populasi berdasarkan prosedur yang 

sudah ditentukan sehingga dapat digunakan untuk mewakili populasinya. Pada 

penelitian ini penarikan sampel berdasarkan purposive sampling. Menurut  

Purposive Sampling merupakan teknik pengambilan sample dengan 

menggunakan kriteria yang telah ditentukan berdasarkan tujuan penelitian, 

sehingga sampel menjadi target/sasaran yang pasti yang akan diambil. (Syahrir, 

Danial, Eni Yulinda, Muhammad Yusuf. 2020. Aplikasi Metode SEM-PLS 

dalam Pengelolaan Sumberdaya Pesisir dan Lautan. Bogor : PT. Penerbit IPB 

Press). 

Adapun yang menjadi kriteria dalam pengambilan sampel adalah sebagai 

berikut : 

a) Perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode tahun penelitian (5 tahun) 
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b) Perusahaan otomotif yang menerbitkan laporan keuangan tahunan selama 

periode tahun penelitian. 

c) Perusahaan yang mempunyai kelengkapan data variabel yang dibutuhkan 

delama periode tahun penelitian. 

d) Laporan keuangan yang diterbitkan disajikan dalam mata uang rupiah.  

Sampel yang sesuai dalam kriteria diatas berjumlah 7 perusahaan dari 10 

perusahaan sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Tahun 2015-2019 sebagai berikut : 

Tabel 3.7 

Sampel Perusahaan Otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia  

NO Emiten Perusahaan 

1 ASII Astra International Tbk 

2 AUTO Astra Otoparts Tbk 

3 BOLT Garuda Metalindo Tbk 

4 GJTL Gajah Tunggal Tbk 

5 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 

6 INDS Indospring Tbk 

7 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk d.h Lippo Enterprises Tbk 

Sumber : www.idx.co.id 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini maka penulis menggunakan 

teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi. Menurut metode 

dokumentasi merupakan metode untuk mengumpulkan data yang bersifat 

“nonbehavior”, dalam hal ini ialah data dokumen. Metode dokumentasi dapat 

didefinisikan sebagai pencatatan secara sistematis gejala-gejala yang diteliti di 

dokumen tersebut. Data tersebut diambil melalui www.idx.co.id yang merupakan 

annual report data tahunan dari tahun 2015-2019. Data tersebut terdiri dari 

Current Ratio (CR), Inventory Turnover (ITO), Gross Profit Margin (GPM), dan 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Return On Asset (ROA) pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan 

regresi jalur atau analisis jalur dengan metode analisis 2 jalur dikarenakan 

menggunakan variabel intervening sebagai penghubung antara dua variabel bebas 

yaitu Current Ratio dan Inventory Turnover terhadap variabel terikat. Menurut 

(Yudiatmaja, 2017) analisis jalur digunakan untuk menganalisis hubungan sebab 

akibat antara variabel eksogen dan variabel endogen. Di mana pengertian variabel 

eksogen adalah variabel yang tidak ada penyebab eksplisitnya atau dalam diagram 

tidak ada anak panah yang menuju ke arahnya. Sedangkan variabel endogen 

adalah variabel yang ada penyebab eksplisitnya atau dalam diagram ada anak 

panah yang menuju ke arahnya. Analisis data ini berguna untuk mengetahui atau 

menjawab rumusan masalah yang ada pada penelitian ini melalui data-data yang 

diperoleh.  

Berdasarkan pada gambar kerengka konseptual di atas terdapat persamaan 

dengan menggunakan metode analisis 2 jalur yaitu sebagai berikut : 

Persamaan : 

X3 = PIXI + P2X2 + el 

Y   = P3X3 + P4X2 + e2  (Juliandi, dkk 2014) 

Dalam menganalisis data-data tersebut menggunakan aplikasi SEM-PLS, 

adapun langkah-langkah dan tahapan antara lain : 

1. Analisis Model Struktural 
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Menurut (Deviyanti, 2020) model jalur struktural atau yag sering disebut 

juga inner model, menggambarkan hubungan antara variabel laten/konstruk. 

a. R-square 

R-Square adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel yang 

dipengaruhi (terikat) yang dapat dijelaskan oleh variabel yang 

mempengaruhinya (bebas).Ini berguna untuk memprediksi apakah 

model adalah baik/buruk  (Juliandi, 2018b). 

 Menurut (Juliandi, 2018a) Kriteria dalam penilaian R-Square adalah :  

1) Jika nilai R-square = 0,75 maka model adalah lemah  

2) Jika nilai R-Square = 0,50 maka model adalah sedang  

3) Jika nilai R-Square = 0,25 maka model adalah lemah 

b. F-square 

Pengukuran f-Square atau f2 effect size adalah ukuran yang digunakan 

untuk menilai dampak relatif dari suatu variabel yang mempengaruhi 

(terikat) terhadap variabel yang dipengaruhi (bebas). Pengukuran f2 (f-

Square) disebut juga efek perubahan R2. Artinya, perubahan nilai R2 

saat variabel terikat tertentu dihilangkan dari model, akan dapat 

digunakan untuk mengevaluasi apakah variabel yang dihilangkan 

memiliki dampak substantif pada konstruk variabel bebas (Juliandi, 

2018b). 

Kriteria F-square menurut (Juliandi, 2018b) : 

1) Jika nilai F2 = 0.02  efek yang kecil dari variabel eksogen 

terhadap variabel endogen.  
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2) Jika nilai F2 = 0.15  efek yang sedang/berat dari variabel 

eksogen terhadap variabel endogen.  

3) Jika nilai F2 = 0.35  efen yang besar dari variabel eksogen 

terhadap variabel endeogen. 

2. Mediation effect 

a) Direct effect 

Tujuan analisis direct effect (pengaruh langsung) berguna untuk 

menguji hipotesis pengaruh langsung suatu variabel yang 

mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang di pengaruhi 

(endogen)(Juliandi, 2018b). Kriteria  pengukuran dirrect effect  antara 

lain (Juliandi, 2018b) :  

1) Jika nilai P-Values < 0.05, maka signifikan 

2) Jika nilai P-Values > 0,05, maka tidak signifikan. 

b) Indirect Effect 

Pengertian Analisis indirect effect berguna untuk menguji hipotesis 

pengaruh tidak langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) 

terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen) yang diantarai/dimediasi 

oleh suatu variabel intervening (variabel mediator) (Juliandi, 2018b). 

Menurut (Juliandi, 2018a) Kriteria penilaian Indirect Effect adalah:  

1) Jika nilai P-values < 0,05 maka signifikan yang artinya variabel 

mediator memediasi pengaruh suatu variabel yang 

mempengaruhi terhadap suatu variabel yang di pengaruhi. 

Dengan kata lain pengaruh nya tidak langsung. 
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2) Jika nilai P-values > 0,05 maka tidak signifikan yang artinya 

variabel mediator tidak memeditasi pengaruh suatu variabel 

yang mempengaruhi terhadap suatu variabel yang di pengaruhi. 

Dengan kata lain pengaruh nya adalah langsung. 

c) Total Effect 

Adalah efek dari berbagai hubungan, efek total merupakan gabungan 

antara efek langsung dan efek tidak langsung (Juliandi, 2018b).
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN  

 

4.1 Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini objek yang digunakan yaitu perusahaan manufaktur 

dengan sub sector otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2015-2019 (5 Tahun). Penelitian ini melihat apakah Current Ratio dan Inventory 

Turnover dengan Gross Profit Margin sebagai variable intervening berpengaruh 

signifikan atau tidak. Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan metode 

Purposive Sampling  dengan beberapa kriteria. Lalu terdapat total perusahaan sub 

sector otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yaitu sebanyak 10 

perusahaan dan penulis memilih 7 perusahaan sebagai objek dalam penelitian 

yang dilakukan, sebagai berikut : 

Tabel 4.8 

Sampel Perusahaan Otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia  

NO Emiten Perusahaan 

1 ASII Astra International Tbk 

2 AUTO Astra Otoparts Tbk 

3 BOLT Garuda Metalindo Tbk 

4 GJTL Gajah Tunggal Tbk 

5 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 

6 INDS Indospring Tbk 

7 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk d.h Lippo Enterprises Tbk 

Sumber : www.idx.co.id 

4.1.1 Return On Asset 

Menurut (Faizah & Adhivinna, 2017) ROA merupakan indikator yang 

mencerminkan performa keuangan perusahaan, semakin tinggi nilai ROA maka 

akan semakin baik performa suatu perusahaan. ROA berkaitan dengan laba 

bersih yang dihasilkan perusahaan dan pengenaan pajak yang wajib dibayarkan 

http://www.idx.co.id/
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oleh perusahaan. Selain ROA, salah satu faktor yang dapat dijadikan alat 

penghindaran pajak (tax avoidance) adalah leverage. Leverage merupakan 

penggunaan hutang baik jangka panjang maupun pendek dalam memenuhi 

kebutuhan dana yang digunakan untuk operasiaonal perusahaan selain modal 

kerja yang dimiliki. 

Berikut ini hasil dari perhitungan Laba Bersih pada perusahaan otomotif 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 : 

Tabel 4.9 

Data Laba Bersih 

Pada Perusahaan Otomotif Periode 2015 – 2019 
         

 

 

 

 

 

 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 (www.idx.co.id) 

Berdasarkan tabel Laba Bersih pada perusahaan otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Maka dapat dilihat telah terjadi penurunan pada Laba 

Bersih pada enam perusahaan dengan rata-rata 3.293.768. Perusahaan yang 

menghasilkan Laba Bersih dibawah rata-rata yaitu pada perusahaan PT. Astra 

Otoparts Tbk. (AUTO) terjadi penurunan sebesar 570.335, PT. Garuda 

Metalindo Tbk. (BOLT) terjadi penurunan sebesar 85.959, PT. Gajah Tunggal 

Tbk. (GJTL) terjadi penurunan sebesar 110.563, PT. Indomobil Sukses 

International Tbk. (IMAS) terjadi penurunan sebesar (26.226), PT. Indospring 

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata

ASII 15,613,000     18,302,000       23,121,000     27,372,000      26,621,000     22,205,800     

AUTO 322,701           483,421             547,781           680,801           816,971           570,335           

BOLT 97,680             111,662             93,225             75,738              51,492             85,959             

GJTL (313,326)          626,561             45,028             (74,557)            269,107           110,563           

IMAS (22,489)            (312,881)           (64,296)            112,707           155,830           (26,226)            

INDS 1,933                49,556               113,639           110,686           101,465           75,456             

LPIN (18,173)            (64,037)              191,977           32,755              29,918             34,488             

Rata-Rata 2,240,189        2,742,326         3,435,479        4,044,304        4,006,540        3,293,768       

Nama 

Perusahaan

Nama

http://www.idx.co.id/
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Tbk. (INDS) terjadi penurunan sebesar 75.456, dan PT. Multi Prima Sejahtera 

Tbk. (LPIN) terjadi penurunan sebesar 34.448.  

Selanjutnya perhitungan Total Asset di perusahaan otomotif yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 : 

Tabel 4.10 

Data Total Asset 

Pada Perusahaan Otomotif Periode 2015 – 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 (www.idx.co.id) 

Berdasarkan tabel Total Asset pada perusahaan otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Maka dapat dilihat telah terjadi penurunan pada Laba 

Bersih pada enam perusahaan dengan rata-rata 52.379.644. Perusahaan yang 

menghasilkan total asset dibawah rata-rata yaitu pada perusahaan PT. Astra 

Otoparts Tbk. (AUTO) terjadi penurunan sebesar 15.123.810, PT. Garuda 

Metalindo Tbk. (BOLT) terjadi penurunan sebesar 1.178.358, PT. Gajah 

Tunggal Tbk. (GJTL) terjadi penurunan sebesar 18.593.203, PT. Indomobil 

Sukses Internasional Tbk. (IMAS) terjadi penurunan sebesar 28.908.515, PT. 

Indospring Tbk. (INDS) terjadi penurunan sebesar 2.556.515, dan PT. Multi 

Prima Sejahtera Tbk. (LPIN) terjadi penurunan sebesar 339.304.  

Selanjutnya perhitungan Return On Asset di perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 : 

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata

ASII 245,435,000   261,855,000     295,830,000   344,711,000   351,958,000   299,957,800   

AUTO 14,339,110     14,612,274       14,762,309     15,889,648      16,015,709     15,123,810     

BOLT 918,617           1,206,089         1,188,798        1,312,376        1,265,912        1,178,358       

GJTL 17,509,505     18,697,779       18,191,176     19,711,478      18,856,075     18,593,203     

IMAS 24,860,957     2,563,334         31,375,311     41,044,311      44,698,662     28,908,515     

INDS 2,553,928        2,477,272         2,434,617        2,482,337        2,834,422        2,556,515       

LPIN 324,054           477,838             268,116           301,596           324,916           339,304           

Rata-Rata 43,705,882     43,127,084       52,007,190     60,778,964      62,279,099     52,379,644     

Nama 

Perusahaan

Nama
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Tabel 4.11 

Data Return On Asset 

Pada Perusahaan Otomotif Periode 2015 – 2019 

Nama 

Perusahaan 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 

ASII 6.3614 6.9894 7.8156 7.9406 7.5637 7.3341 

AUTO 2.2505 3.3083 3.7107 4.2846 5.1011 3.7310 

BOLT 10.6334 9.2582 7.8420 5.7711 4.0676 7.5144 

GJTL -1.7895 3.3510 0.2475 -0.3782 1.4272 0.5716 

IMAS -0.0905 -12.2060 -0.2049 0.2746 0.3486 -2.3756 

INDS 0.0757 2.0004 4.6676 4.4589 3.5797 2.9565 

LPIN -5.6080 -13.4014 71.6022 10.8606 9.2079 14.5323 

Rata-Rata 1.6904 -0.1000 13.6687 4.7446 4.4708 4.8949 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 (www.idx.co.id) 

 Berdasarkan tabel Return On Asset pada perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Maka dapat dilihat telah terjadi penurunan pada 

Return On Asset pada empat perusahaan dengan rata-rata 4,8949. Perusahaan 

yang menghasilkan Return On Asset dibawah rata-rata yaitu pada perusahaan PT. 

Astra Otoparts Tbk. (AUTO) terjadi penurunan sebesar 3,7310, PT. Gajah 

Tunggal Tbk. (GJTL) terjadi penurunan sebesar 0,5716, PT. Indomobil Sukses 

International Tbk. (IMAS) terjadi penurunan sebesar -2,3756, dan PT. Indospring 

Tbk. (INDS) terjadi penurunan sebesar 2,9565.  

Dapat kita lihat dari perhitungan di atas Return On Asset mengalami 

penurunan karena adanya penurunan yang terjadi pada laba bersih setelah pajak 

dan juga penurunan total asset pada perusahaan. Sehingga laba yang dihasilkan 

perusahaan menjadi menurun. 

 

4.1.2 Current Ratio 

Menurut (Harmono, 2014) menyatakan bahwa Current Ratio (CR) yaitu 

sebagai kemampuan perusahaan dalam melunasi sejumlah hutang jangka 

pendek, umunya kurang dari satu tahun. Current Ratio ini juga dapat diukur 
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menggunakan aktiva lancar dibagi hutang lancar. Adapun yang dimaksud aktiva 

lancar mencakup kas, piutang, surat-surat berharga jangka pendek, dan 

persediaan. 

Berikut ini hasil dari perhitungan Asset Lancar pada perusahaan otomotif 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 : 

Tabel 4.12 

Data Asset Lancar 

Pada Perusahaan Otomotif Periode 2015 – 2019 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 (www.idx.co.id) 

Berdasarkan tabel Asset Lancar pada perusahaan otomotif yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Maka dapat dilihat telah terjadi penurunan pada Asset 

Lancar pada enam perusahaan dengan rata-rata 21.219.060. Perusahaan yang 

menghasilkan Asset Lancar dibawah rata-rata yaitu pada perusahaan PT. Astra 

Otoparts Tbk. (AUTO) terjadi penurunan sebesar 5.297.489, PT. Garuda 

Metalindo Tbk. (BOLT) terjadi penurunan sebesar 563.535, PT. Gajah Tunggal 

Tbk. (GJTL) terjadi penurunan sebesar 7.611.816, PT. Indomobil Sukses 

International Tbk. (IMAS) terjadi penurunan sebesar 13.937.496, PT. Indospring 

Tbk. (INDS) terjadi penurunan sebesar 1.022.566, dan PT. Multi Prima 

Sejahtera Tbk. (LPIN) terjadi penurunan sebesar 148.717.  

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata

ASII 105,161,000 110,403,000 121,528,000 133,609,000  129,058,000 119,951,800  

AUTO 4,796,770      4,903,902     5,228,541      6,013,683       5,544,549      5,297,489      

BOLT 486,854         572,646         540,253         629,372          588,549         563,535          

GJTL 6,602,281      7,517,152     7,168,378      8,673,407       8,097,861      7,611,816      

IMAS 12,192,274   11,639,697   13,207,228    16,137,583    16,510,696   13,937,496    

INDS 992,929         981,694         1,044,177      1,134,664       959,368         1,022,566      

LPIN 144,869         187,053         133,470         137,578          140,615         148,717          

Rata-Rata 18,625,282   19,457,878   21,264,292    23,762,184    22,985,663   21,219,060    

Nama 

Perusahaan

Nama
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Berikut ini hasil dari perhitungan Hutang Lancar pada perusahaan otomotif 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 : 

Tabel 4.13 

Data Hutang Lancar 

Pada Perusahaan Otomotif Periode 2015 – 2019 

  

 

 

 

 

 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 (www.idx.co.id) 

Berdasarkan tabel Hutang Lancar pada perusahaan otomotif yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Maka dapat dilihat telah terjadi penurunan pada Hutang 

Lancar pada enam perusahaan dengan rata-rata 17.392.566. Perusahaan yang 

menghasilkan Hutang Lancar dibawah rata-rata yaitu pada perusahaan PT. Astra 

Otoparts Tbk. (AUTO) terjadi penurunan sebesar 3.486.251, PT. Garuda 

Metalindo Tbk. (BOLT) terjadi penurunan sebesar 213.483, PT. Gajah Tunggal 

Tbk. (GJTL) terjadi penurunan sebesar 4.734.642, PT. Indomobil Sukses 

International Tbk. (IMAS) terjadi penurunan sebesar 16.849.052, PT. Indospring 

Tbk. (INDS) terjadi penurunan sebesar 270.953, dan PT. Multi Prima Sejahtera 

Tbk. (LPIN) terjadi penurunan sebesar 99.179.  

Selanjutnya perhitungan Current Ratio pada perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 : 

 

 

 

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata

ASII 76.242.000   89.079.000   98.722.000    116.467.000  99.962.000   96.094.400    

AUTO 3.625.907      3.258.146     3.041.502      4.066.699       3.438.999      3.486.251      

BOLT 110.875         138.176         172.769         352.222          293.371         213.483          

GJTL 3.713.148      4.343.805     4.397.957      5.797.360       5.420.942      4.734.642      

IMAS 13.041.401   12.594.693   15.765.338    21.536.297    21.307.531   16.849.052    

INDS 445.006         323.699         203.724         217.729          164.608         270.953          

LPIN 180.556         262.162         25.035            17.360            10.782           99.179            

Rata-Rata 13.908.413   15.714.240   17.475.475    21.207.810    18.656.890   17.392.566    

Nama 

Perusahaan

Tahun
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Tabel 4.14 

Data Current Ratio 

Pada Perusahaan Otomotif Periode 2015 – 2019  

Nama 

Perusahaan 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 

ASII 1.3793  1.2394  1.2310  1.1472  1.2911  1.2576  

AUTO 1.3229  1.5051  1.7191  1.4788  1.6123  1.5276  

BOLT 4.3910  4.1443  3.1270  1.7869  2.0062  3.0911  

GJTL 1.7781  1.7305  1.6299  1.4961  1.4938  1.6257  

IMAS 0.9349  0.9242  0.8377  0.7493  0.7749  0.8442  

INDS 2.2313  3.0327  5.1254  5.2114  5.8282  4.2858  

LPIN 0.8023  0.7135  5.3313  7.9250  13.0416  5.5628  

Rata-Rata 1.8343  1.8985  2.7145  2.8278  3.7211  2.5993  

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 (www.idx.co.id) 

 Berdasarkan tabel Current Ratio pada perusahaan otomotif yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Maka dapat dilihat telah terjadi penurunan terhadap 

Current Ratio pada empat perusahaan dengan rata-rata 2,5993. Perusahaan yang 

menghasilkan Current Ratio dibawah rata-rata yaitu pada perusahaan PT. Astra 

International Tbk. (ASII) terjadi penurunan sebesar 1,2576, PT. Astra Otoparts 

Tbk. (AUTO) terjadi penurunan sebesar 1,5276, PT. Gajah Tunggal Tbk. (GJTL) 

terjadi penurunan sebesar 1,6257, dan PT. Indomobil Sukses International Tbk. 

(IMAS) terjadi penurunan sebesar 0,8442. 

Dapat diketahui dari perhitungan di atas Current Ratio terjadi penurunan 

dikarenakan karena adanya penurunan pada rata-rata jumlah asset lancar dan 

diikuti dengan menurunnya terhadap hutang lancar pada perusahaan. 

 

4.1.3 Inventory Turn Over 

Menurut (Tamba & Sembiring, 2018) Inventory Turnover yaitu 

perbandingan antara harga pokok penjualan dengan persediaan rata-rata. 

Inventory Turnover yang tinggi menandakan semakin tingginya persediaan 

berputar dan juga menandakan efektifitas manajemen persediaan. Dengan 
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Inventory Turnover yang tinggi berarti biaya yang tertanam di persediaan rendah 

sehingga biaya terkait dengan persediaan dapat dihindarkan sehingga perusahaan 

akan mampu meningkatkan labanya. 

Berikut ini hasil dari perhitungan Harga Pokok Penjualan pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 : 

Tabel 4.15 

Data Harga Pokok Penjualan 

Pada Perusahaan Otomotif Periode 2015 – 2019  

 

 

 

 

 

 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 (www.idx.co.id) 

Berdasarkan tabel Harga Pokok Penjualan pada perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Maka dapat dilihat telah terjadi penurunan 

pada Harga Pokok Penjualan pada enam perusahaan dengan rata-rata 

29.465.995. Perusahaan yang menghasilkan Harga Pokok Penjualan dibawah 

rata-rata yaitu pada perusahaan PT. Astra Otoparts Tbk. (AUTO) terjadi 

penurunan sebesar 11.896.188, PT. Garuda Metalindo Tbk. (BOLT) terjadi 

penurunan sebesar 823.226, PT. Gajah Tunggal Tbk. (GJTL) terjadi penurunan 

sebesar 11.701.148, PT. Indomobil Sukses International Tbk. (IMAS) terjadi 

penurunan sebesar 13.877.920, PT. Indospring Tbk. (INDS) terjadi penurunan 

sebesar 1.652.618, dan PT. Multi Prima Sejahtera Tbk. (LPIN) terjadi penurunan 

sebesar 72.863.  

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata

ASII 147.486.000      144.652.000      163.689.000      188.436.000     186.927.000     166.238.000    

AUTO 9.993.047           10.954.051        11.793.778        13.483.532        13.256.531        11.896.188      

BOLT 618.993              780.077              783.061              937.902             996.098             823.226            

GJTL 10.346.094         10.438.263        11.682.799        12.896.103        13.142.479        11.701.148      

IMAS 15.352.337         12.383.420        12.289.878        14.453.052        14.910.914        13.877.920      

INDS 1.474.993           1.383.084          1.586.466           2.037.197          1.781.348          1.652.618         

LPIN 55.239                 90.087                77.203                71.669                70.119                72.863              

Rata-Rata 26.475.243         25.811.569        28.843.169        33.187.922        33.012.070        29.465.995      

Nama 

Perusahaan 

Tahun
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Selanjutnya hasil dari perhitungan Persediaan pada perusahaan otomotif 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 : 

Tabel 4.16 

Data Persediaan 

Pada Perusahaan Otomotif Periode 2015 – 2019  

 

 

 

 

 

 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 (www.idx.co.id) 

Berdasarkan tabel Persediaan pada perusahaan otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Maka dapat dilihat telah terjadi penurunan pada 

Persediaan pada enam perusahaan dengan rata-rata 3.886.156. Perusahaan yang 

menghasilkan Persediaan dibawah rata-rata yaitu pada perusahaan PT. Astra 

Otoparts Tbk. (AUTO) terjadi penurunan sebesar 2.064.742, PT. Garuda 

Metalindo Tbk. (BOLT) terjadi penurunan sebesar 325.897, PT. Gajah Tunggal 

Tbk. (GJTL) terjadi penurunan sebesar 2.542.153, PT. Indomobil Sukses 

International Tbk. (IMAS) terjadi penurunan sebesar 2.760.689, PT. Indospring 

Tbk. (INDS) terjadi penurunan sebesar 418.252, dan PT. Multi Prima Sejahtera 

Tbk. (LPIN) terjadi penurunan sebesar 40.155.  

Selanjutnya hasil dari perhitungan Inventory Turn Over pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 : 

 

 

 

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata

ASII 18,337,000    17,771,000   16,360,000   22,388,000   20,400,000   19,051,200  

AUTO 1,749,263      1,823,884     2,168,781     2,472,029     2,109,754     2,064,742    

BOLT 257,245         286,099        307,146        401,013        377,983        325,897       

GJTL 2,112,616      2,280,868     2,526,513     3,274,200     2,516,569     2,542,153    

IMAS 2,818,952      1,932,266     2,555,441     3,755,468     2,741,320     2,760,689    

INDS 538,841         424,025        358,303        359,018        411,073        418,252       

LPIN 39,606           40,987          39,845          48,251          32,088          40,155         

Rata-Rata 3,693,360      3,508,447     3,473,718     4,671,140     4,084,112     3,886,156    

Nama 

Perusahaan

Nama
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Tabel 4.17 

Data Inventory Turnover 

Pada Perusahaan Otomotif Periode 2015 – 2019  

Nama 

Perusahaan 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 

ASII 8.0431 8.1398 10.0054 8.4168 9.1631 8.7536 

AUTO 5.7127 6.0059 5.4380 5.4544 6.2834 5.7789 

BOLT 2.4062 2.7266 2.5495 2.3388 2.6353 2.5313 

GJTL 4.8973 4.5764 4.6241 3.9387 5.2224 4.6518 

IMAS 5.4461 6.4088 4.8093 3.8485 5.4393 5.1904 

INDS 2.7373 3.2618 4.4277 5.6744 4.3334 4.0869 

LPIN 1.3947 2.1979 1.9376 1.4853 2.1852 1.8402 

Rata-Rata 4.3768 4.7596 4.8274 4.4510 5.0375 4.6904 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 (www.idx.co.id) 

 Berdasarkan tabel Inventory Turnover pada perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Maka dapat dilihat telah terjadi penurunan di 

terhadap Inventory Turnover di empat perusahaan dengan rata-rata 4,6904. 

Perusahaan yang menghasilkan Inventory Turnover dibawah rata-rata yaitu PT. 

Garuda Metalindo Tbk. (BOLT) terjadi penurunan di bawah rata-rata sebesar 

2,5313, PT. Gajah Tunggal Tbk (GJTL) terjadi penurunan di bawah rata-rata 

sebesar 4,6518, PT. Indospring Tbk (INDS) terjadi penurunan sebsar 4,0869, dan 

PT. Multi PrimaSejahtera Tbk (LPIN) terjadi penurunan di bawah rata-rata 

sebesar 1,8402. 

Dari hasil data di atas Inventory Turnover terjadi penurunan dikarenakan 

adanya penurunan pada persediaan dan mengakibatkan proses produksi juga 

menurun maka penjualan yang dilakukan perusahaan tersebut juga mengalami 

penurunan. Sehingga perputaran persediaan yang digunakan untuk mengukur 

berapa kali dana yang ditanamkan dalam persediaan tersebut tidak berjalan 

dengan efektif dan akan mempengaruhi laba suatu perusahaan tersebut. 
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4.1.4 Gross Profit Margin 

Menurut (Munawir, 2018) GPM yakni ratio atau perimbangan antara 

Gross Profit (laba kotor) yang diperoleh perusahaan dengan tingkat penjualan 

yang dicapai pada periode yang sama. GPM yang besar pada suatu perusahaan 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu  untuk  menjalankan  kegiatan  

operasinya  secara  efisien  karena  harga  pokok  penjualannya  relatif  lebih  

rendah dibandingkan  penjualan.   

Berikut ini hasil dari perhitungan Laba Kotor pada perusahaan otomotif 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 : 

Tabel 4.18 

Data Laba Kotor 

Pada Perusahaan Otomotif Periode 2015 – 2019  

 

 

 

 

 

 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 (www.idx.co.id) 

Berdasarkan tabel Laba Kotor pada perusahaan otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Maka dapat dilihat telah terjadi penurunan pada Laba 

Kotor pada enam perusahaan dengan rata-rata 7.369.595. Perusahaan yang 

menghasilkan Laba Kotor dibawah rata-rata yaitu pada perusahaan PT. Astra 

Otoparts Tbk. (AUTO) terjadi penurunan sebesar 1.880.146, PT. Garuda 

Metalindo Tbk. (BOLT) terjadi penurunan sebesar 247.060, PT. Gajah Tunggal 

Tbk. (GJTL) terjadi penurunan sebesar 2.706.867, PT. Indomobil Sukses 

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata

ASII 36.710.000    36.432.000    42.368.000    50.769.000     50.239.000   43.303.600    

AUTO 1.730.740      1.852.816      1.756.079       1.872.849       2.188.244      1.880.146      

BOLT 239.656          270.992         264.639          249.292           210.719         247.060          

GJTL 2.624.143      3.195.293      2.464.119       2.453.836       2.796.942      2.706.867      

IMAS 2.747.641      2.666.112      3.069.558 3.425.219       3.704.215      3.122.549      

INDS 184.512          253.952         381.516          362.865           310.142         298.597          

LPIN 22.550            51.659            25.746            23.543             18.238           28.347            

Rata-Rata 6.322.749      6.388.975      7.189.951       8.450.943       8.495.357      7.369.595      

Nama 

Perusahaan

Tahun
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International Tbk. (IMAS) terjadi penurunan sebesar 3.122.549, PT. Indospring 

Tbk. (INDS) terjadi penurunan sebesar 298.597, dan PT. Multi Prima Sejahtera 

Tbk. (LPIN) terjadi penurunan sebesar 28.347.  

Selanjutnya hasil dari perhitungan Penjualan pada perusahaan otomotif 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 : 

Tabel 4.19 

Data Penjualan 

Pada Perusahaan Otomotif Periode 2015 – 2019  

                                                                 

 

 

 

 

 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 (www.idx.co.id) 

Berdasarkan tabel Laba Kotor pada perusahaan otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Maka dapat dilihat telah terjadi penurunan pada Laba 

Kotor pada enam perusahaan dengan rata-rata 7.369.595. Perusahaan yang 

menghasilkan Laba Kotor dibawah rata-rata yaitu pada perusahaan PT. Astra 

Otoparts Tbk. (AUTO) terjadi penurunan sebesar 1.880.146, PT. Garuda 

Metalindo Tbk. (BOLT) terjadi penurunan sebesar 247.060, PT. Gajah Tunggal 

Tbk. (GJTL) terjadi penurunan sebesar 2.706.867, PT. Indomobil Sukses 

International Tbk. (IMAS) terjadi penurunan sebesar 3.122.549, PT. Indospring 

Tbk. (INDS) terjadi penurunan sebesar 298.597, dan PT. Multi Prima Sejahtera 

Tbk. (LPIN) terjadi penurunan sebesar 28.347.  

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata

ASII 36.710.000    36.432.000    42.368.000    50.769.000     50.239.000   43.303.600    

AUTO 1.730.740      1.852.816      1.756.079       1.872.849       2.188.244      1.880.146      

BOLT 239.656          270.992         264.639          249.292           210.719         247.060          

GJTL 2.624.143      3.195.293      2.464.119       2.453.836       2.796.942      2.706.867      

IMAS 2.747.641      2.666.112      3.069.558 3.425.219       3.704.215      3.122.549      

INDS 184.512          253.952         381.516          362.865           310.142         298.597          

LPIN 22.550            51.659            25.746            23.543             18.238           28.347            

Rata-Rata 6.322.749      6.388.975      7.189.951       8.450.943       8.495.357      7.369.595      

Nama 

Perusahaan

Tahun
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Berikut ini hasil dari perhitungan Gross Profit Margin mengintervening 

pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-

2019 : 

Tabel 4.20  

Data Gross Profit Margin 

Pada Perusahaan Otomotif Periode 2015 – 2019  

Nama 

Perusahaan 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 

ASII 0.1993 0.2012 0.2056 0.2122 0.2118 0.2060 

AUTO 0.1004 0.1447 0.1296 0.1220 0.1417 0.1277 

BOLT 0.2791 0.2578 0.2526 0.2100 0.1746 0.2348 

GJTL 0.2023 0.2344 0.1742 0.1599 0.1755 0.1892 

IMAS 0.1518 0.1772 0.1998 0.1916 0.1990 0.1839 

INDS 0.1112 0.1551 0.1939 0.1512 0.1483 0.1519 

LPIN 0.2899 0.3644 0.2501 0.2473 0.2064 0.2716 

Rata-Rata 0.1906 0.2193 0.2008 0.1849 0.1796 0.1950 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 (www. idx.co.id) 

 Berdasarkan tabel Gross Profit Margin  pada perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Maka dapat dilihat telah terjadi penurunan pada 

Gross Profit Margin di empat perusahaan dengan rata-rata 0,1950. Perusahaan 

yang menghasilkan Gross Profit Margin dibawah rata-rata yaitu PT. Astra 

Otoparts Tbk (AUTO) terjadi penurunan di bawah rata-rata sebesar 0,1277, PT. 

Gajah Tunggal Tbk (GJTL) terjadi penurunan di bawah rata-rata sebesar 0,1892, 

PT. Indomobil Sukses International Tbk (IMAS) terjadi penurunan di bawah rata-

rata sebesar 0,1839, dan kemudian PT. Indospring Tbk (INDS) terjadi penurunan 

di bawah rata-rata sebesar 0,1519.  

 Dari penjelasan data di atas Gross Profit Margin mengalami penurunan 

dikarenakan adanya penurunan laba kotor yang dihasilkan dari tingkat penjuakan 

yang menurun pada perusahaan tersebut. 

 

http://www.idx.co.id/
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4.2 Analisis Data 

Pada penelitian ini analisis data yang digunakan menggunakan Structural 

Equational Modelling (SEM) dengan menggunakan Smart-PLS 3.0. Berikut ini 

model dan langkah-langkah menganalisis data untuk penelitian ini. 

Pada analisis SEM-PLS dengan menggunakan variabel intervening. Adapun 

langkah-langkah analisis data untuk model jika menggunakan variabel 

interventing adalah sebagai berikut : 

1. Analisis model pengukuran struktural (inner model) 

1) R-(Square) 

2) F-(Square) 

2. Efek Mediasi (Mediation Effect) 

1) Pengaruh langsung (Dirrect Effect) 

2) Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect) 

3) Pengaruh Total (Total Effect) 

 

4.2.1 Analisis Model Pengukuran Struktural (Inner Model) 

Analisis model struktural ini akan menganalisis hubungan antara variabel yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat serta hubungan diantaranya : 

1) R-Square 

R-Square adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel yang dipengaruhi 

(endogen) yang dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya 

(eksogen). Ini berguna untuk memprediksi apakah model adalah baik/buruk 

(Juliandi, 2018b). 

Menurut (Juliandi, 2018a) Kriteria dalam penilaian R-Square adalah :  
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1) Jika nilai R-square = 0,75 maka model adalah kuat 

2) Jika nilai R-Square = 0,50 maka model adalah sedang  

3) Jika nilai R-Square = 0,25 maka model adalah lemah (buruk) 

 Tabel 4.21  

R-Square 

 R-Square  R-Square  Adjusted 

X3 0.803 0.704 

Y 0.966 0.932 

Kesimpulan pada pengujian R-Square adalah sebagai berikut: 

a. R-Square Adjusted model jalur 1 = 0,704 artinya kemampuan 

variabel X1 yaitu Current Ratio dan X2 yaitu Inventory Turnover 

dalam menjelaskan variabel  X3 yaitu Gross Profit Margin adalah 

sebesar 70,4% tergolong dalam kategori sedang. 

b. R-Square Adjusted model jalur 2 = 0,932 artinya kemampuan 

variabel X1 yaitu Current Ratio , X2 yaitu Inventory Turnover dan 

X3 yaitu Gross Profit Margin dalam menjelaskan variabel Y yaitu 

Return On Asset adalah sebesar 93,2% dengan begitu model 

tergolong dalam kategori tinggi. 

2) F-square 

Pengukuran f-Square atau f2 effect size adalah ukuran yang digunakan 

untuk menilai dampak relatif dari suatu variabel yang mempengaruhi (terikat) 

terhadap variabel yang dipengaruhi (bebas). Pengukuran f2 (f-Square) disebut 

juga efek perubahan R2. Artinya, perubahan nilai R2 saat variabel terikat 

tertentu dihilangkan dari model, akan dapat digunakan untuk mengevaluasi 

apakah variabel yang dihilangkan memiliki dampak substantif pada konstruk 

variabel bebas (Juliandi, 2018b). 
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Kriteria F-square menurut (Juliandi, 2018b) : 

1) Jika nilai F2 = 0,02  efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap 

variabel endogen.  

2) Jika nilai F2 = 0,15  efek yang sedang/berat dari variabel eksogen 

terhadap variabel endogen.  

3) Jika nilai F2 = 0,35  efek yang besar dari variabel eksogen terhadap 

variabel endeogen. 

Tabel 4.22 

F-Square 
 X1 X2 X3 Y 

X1   0,271 9,523 

X2   0,512 10,665 

X3    0,750 

Y     

Berdasarkan tabel F-Square maka berikut adalah kesimpulan dari nilai 

tabel F-Square. 

a) Variabel X1 yaitu Current Ratio terhadap variabel X3 yaitu Gross Profit 

Margin memperoleh nilai F-Square 0,271, maka menghasilkan pengaruh 

yang sedang. 

b) Variabel X2 yaitu Inventory Turnover terhadap variabel X3 yaitu Gross 

Profit Margin memperoleh nilai F-Square 0,512, maka menghasilkan 

pengaruh yang besar. 

c) Variabel X1 yaitu Current Ratio terhadap variabel Y yaitu Return On Asset 

memperoleh nilai F-Square 9,523, maka menghasilkan pengaruh yang 

besar. 
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d) Variabel X2 yaitu Inventory Turnover terhadap variabel Y yaitu Return On 

Asset memperoleh nilai F-Square 10,665, maka menghasilkan pengaruh 

yang besar. 

e) Variabel X3 yaitu Gross Profit Margin terhadap variabel Y yaitu Return 

On Asset memperoleh nilai F-Square 0,750, maka menghasilkan pengaruh 

yang besar. 

 

4.2.2 Mediation Effect 

Analisis efek mediasi mengandung 3 sub analisis ; a. Dirrect effect ;b. 

Indirrect effect ; dan c. Total effect. 

1) Dirrect effect 

Tujuan analisis direct effect (pengaruh langsung) berguna untuk 

menguji hipotesis pengaruh langsung suatu variabel yang mempengaruhi 

(eksogen) terhadap variabel yang di pengaruhi (endogen)(Juliandi, 2018b). 

Kriteria  pengukuran dirrect effect  antara lain (Juliandi, 2018b) :  

a) Jika nilai P-Values < 0.05, maka signifikan 

b) Jika nilai P-Values > 0,05, maka tidak signifikan. 

Tabel 4.23 

Path Coefficients 
         Original sample P-value 

X1 – X3 0,251 0,582 

X1 – Y 0,700 0,419 

X2 – X3 -0,766 0,044 

X2 –Y 1,231 0.121 

X3 – Y 0,360 0.563 

Berdasarkan pada tabel path coefficients maka di dapat kesimpulan 

sebagai berikut antara lain: 
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1) Variabel X1 yaitu Current Ratio terhadap variabel X3 yaitu Gross Profit 

Margin memperoleh P-value sebesar 0,582 > 0,05 maka hubungannya 

tidak signifikan. 

2) Variabel X1 yaitu Current Ratio terhadap variabel Y yaitu Return On Asset 

memperoleh P-value sebesar 0,419 < 0,05 maka hubungannya tidak 

signifikan. 

3) Variabel X2 yaitu Inventory Turnover terhadap variabel X3 yaitu Gross 

Profit Margin memperoleh P-value sebesar 0,044 < 0,05 maka 

hubungannya signifikan. 

4) Variabel X2 yaitu Inventory Turnover terhadap variabel Y yaitu Return On 

Asset memperoleh P-value sebesar 0.121 > 0.05 maka hubungannya tidak 

signifikan. 

5) Variabel X3 yaitu Gross Profit Margin terhadap variabel Y Return On 

Asset memperoleh P-value sebesar 0.563 > 0,05 maka hubungannya tdiak 

signifikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Efek Mediasi 
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2) Indirect Effect  

Analisis indirect effect berguna untuk menguji pengaruh hipotesis tidak 

langsung suatu variabel yang mempengaruhi terhadap variabel yang di 

pengaruhi yang dimediasi oleh suatu variabel intervening (Juliandi, 2018a) 

Menurut (Juliandi, 2018b) kriteria penilaian indirect effect adalah : 

a) Jika nilai P-value < 0,05 maka signifikan yang artinya variabel 

mediator memediasi pengaruh suatu variabel yang mempengaruhi 

terhadap suatu variabel yang di pengaruhi. Dengan kata lain 

pengaruhnya tidak langsung. 

b) Jika nilai P-value > 0,005 maka tidak signifikan yang artinya 

variabel mediator tidak memediasi pengaruh suatu variabel yang 

mempengaruhi terhadap suatu variabel yang di pengaruhi. Dengan 

kata lain pengaruhnya adalah langsung. 

Tabel 4.24 

Inderect Effect 
     Original sample P-value 

X1 – X3 – Y 0,091  0.846 

X2 – X3 –Y -0,276 0.573 

Dari tabel indirect effect diatas maka dapat disampaikan bahwa: 

1) Variabel X1 yaitu Current Ratio terhadap variabel Y yaitu Return On 

Asset melalui variabel X3 yaitu Gross Profit Margin memperoleh P-

value sebesar 0.846 > 0,05 maka hubungannya tidak signifikan yang 

artinya variabel mediator tidak memediasi pengaruh suatu variabel yang 

mempengaruhi terhadap suatu variabel yang di pengaruhi. Dengan kata 

lain pengaruhnya adalah langsung. 
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2) Variabel X2 yaitu Inventory Turn Over terhadap variabel Y yaitu Return 

On Asset melalui variabel X3 yaitu Gross Profit Margin memperoleh P-

value sebesar 0.573 > 0,05 maka hubungannya tidak signifikan yang 

artinya variabel mediator tidak memediasi pengaruh suatu variabel yang 

mempengaruhi terhadap suatu variabel yang di pengaruhi. Dengan kata 

lain pengaruhnya adalah langsung. 

 

3) Total Effect 

Total effect merupakan penjumlahan antara direct effect dan indirect 

effect (Juliandi, 2018b) 

Tabel 4.25 

Total Effect 
 Original sample P-value 

X1 – X3 0,251 0,761 

X2 – X3 -0,766 0,007 

X1 – Y  0,790  0,082 

X2 – Y 0,955 0,017 

X3 – Y  0,360   0,924 

Berdasarkan tabel total effect maka di dapat kesimpulan sebagai berikut 

antara lain : 

1) Total effect variabel X1 yaitu Current Ratio terhadap X3 yaitu Gross Profit 

Margin adalah 0.761. 

2) Total effect variabel X2 yaitu Inventory Turnover terhadap X3 yaitu Gross 

Profit Margin adalah 0,007. 

3) Total effect variabel X1 yaitu Current Ratio terhadap Y yaitu Return On 

Asset adalah 0,082. 
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4) Total effect variabel X2 yaitu Inventory Turnover terhadap Y yaitu Return 

On Asset adalah 0,017. 

5) Total effect variabel X3 yaitu Gross Profit Margin terhadap Y yaitu Return 

On Asset adalah 0,924. 

 

4.2.3 Pembahasan 

Dalam penelitian ini akan dihasilkan dari hasil temuan penelitian 

berdasarkan ketetpatan teori, pendapat, maupun hasil penelitian terdahulu yang 

telah dikemukakan penelitian sebelumnya. 

 

4.2.3.1 Pengaruh Current Ratio Terhadap Gross Profit Margin 

Pengaruh Current Ratio terhadap Gross Profit Margin menghasilkan 

nilai positif dan tidak signifikan. Penelitian tersebut menyatakan bahwa 

semakin tinggi Current Ratio, maka Gross Profit Margin akan mengalami 

peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki hutang lancar 

yang meningkat sehingga aktiva lancar yang dihasilkan hanya untuk menutupi 

hutang lancar perusahaan dan belum mampu meminimalisir biaya-biaya 

operasional perusahaan, maka aktivitas perusahaan menjadi terhambat dan laba 

kotor menjadi menurun. Nilai yang tidak signifikan menyebutkan bahwa 

Current Ratio tidak begitu berpengaruh besar terhadap Gross Profit Margin. 

Adapun kajian penelitian terdahulu yang membahas tentang pengaruh 

Current Ratio terhadap Gross Profit Margin. Berdasarkan penelitian (Satria, 

2019) secara parsial Current Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Gross Profit Margin. Lalu menurut penelitian (Sopini, 2016) mengatakan 
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current ratio berpengaruh searah terhadap Gross Profit Margin. Artinya bahwa 

setiap terjadi perubahan current ratio (X1) sebesar 1 persen maka Gross Profit 

Margin akan mengalami peningkatan.  

 

4.2.3.2 Pengaruh Inventory Turnover Terhadap Gross Profit Margin 

Pengaruh Inventory Turnover terhadap Gross Profit Margin menghasilkan 

nilai positif dan signifikan. Penelitian tersebut menyatakan bahwa semakin 

tinggi Inventory Turnover, maka Return Gross Profit Margin akan mengalami 

peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa perputaran persediaan perusahaan 

berjalan dengan baik sehingga laba kotor akan mengalami peningkatan. Nilai 

yang signifikan menyebutkan bahwa Inventory Turnover berpengaruh besar 

terhadap Gross Profit Margin 

Adapun kajian penelitian terdahulu yang membahas tentang pengaruh 

Inventory Turnover terhadap Gross Profit Margin. Berdasarkan penelitian 

(Sukmawati & Manaf, 2019) Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 

berpengaruh positif signifikan terhadap Gross Profit Margin (GPM). 

Kemudian menurut (Haryanto, 2020) hasil penelitiannya menunjukkan 

berpengaruh tidak signifikan antara Inventory Turnover (ITO) terhadap Gross 

Profit Margin (GPM). 

 

4.2.3.3 Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Asset 

Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset menghasilkan nilai 

positif dan tidak signifikan. Penelitian tersebut menyatakan bahwa semakin 

tinggi Current Ratio, maka Return On Asset akan mengalami peningkatan. Hal 
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ini menunjukkan bahwa perusahaan tiak mampu mengelola aktiva lancar 

dengan baik sehingga tidak mampu untuk menutupi hutang lancar perusahaan, 

maka perusahaan tidak akan mendapatkan keuntungan yang maksimal. Nilai 

yang signifikan menyebutkan bahwa Current Ratio berpengaruh besar terhadap 

Return On Asset. 

Adapun kajian penelitian terdahulu yang membahas tentang pengaruh 

Current Ratio terhadap Return On Asset. Berdasarkan penelitian (Herman 

Supardi, H. Suratno, 2016) Current Ratio secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap return on asset. Dalam penelitian ini Current Ratio menunjukkan 

hasil positif dan tidak signifikan. Namun menurut penelitian (Solihin, 2019) 

Curret Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap Return On Asset.  

 

4.2.3.4 Pengaruh Inventory Turnover Terhadap Return On Asset 

Pengaruh Inventory Turnover terhadap Return On Asset menghasilkan 

nilai positif dan tidak signifikan. Penelitian tersebut menyatakan bahwa 

semakin tinggi Inventory Turnover, maka Return On Asset akan mengalami 

peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mengalami penumpukan 

perputaran persediaan dan tidak berjalan dengan baik, maka proses prosuksi 

mengalami hambatan dalam memproduksi produk dan penjualan akan 

mengalami penurunan serta laba bersih juga akan mengalami penurunan. Nilai 

yang signifikan menyebutkan bahwa Inventory Turnover tidak begitu 

berpengaruh besar terhadap Return On Asset. 

Adapun kajian penelitian terdahulu yang membahas tentang pengaruh 

Inventory Turnover terhadap Return On Asset. Berdasarkan penelitian (Migang 
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& Antika, 2019) Hasil penelitian menunjukkan bahwa Inventory Turnover 

tidak berpengaruh terhadap Return On Assets yang artinya karena semakin 

lama periode perputaran persediaan, maka semakin banyak pula persediaan 

digudang, hal tersebut tentu saja akan memperkecil laba yang diperoleh.  

Lalu menurut (Damayanti, 2019.) Inventory  Turnover berpengaruh  

positif  dan signifikan terhadap Return On Asset, maka  H2 yang  menyatakan  

bahwa  variabel Inventory  Turnover berpengaruh  terhadap Return on  Asset. 

 

4.2.3.5 Pengaruh Gross Profit Margin Terhadap Return On Asset 

Pengaruh Gross Profit Margin terhadap Return On Asset menghasilkan 

nilai positif dan tidak signifikan. Penelitian tersebut menyatakan bahwa 

semakin tinggi Gross Profit Margin, maka Return On Asset akan mengalami 

peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu mengatasi 

atau meminimalisir biaya-biaya operasional perusahaan sehingga aktivitas 

operasional dan proses produksi yang dilakukan perusahaan mengalami 

hambatan, maka laba bersih yang diperoleh perusahaan akan mengalami 

penurunan. Nilai yang signifikan menyebutkan bahwa Gross Profit Margin 

tidak begitu berpengaruh besar terhadap Return On Asset. 

Adapun kajian penelitian terdahulu yang membahas tentang pengaruh 

Gross Profit Margin terhadap Return On Asset. Berdasarkan penelitian 

(Nurdiansyah, 2018) secara parsial Gross Profit Margin (GPM) berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Lalu menurut (Sartika, 2020) 

Gross Profit Margin (GPM) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA). 
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4.2.3.6 Pengaruh Current Ratio Terhadap Retur On Asset dengan variabel 

Gross Profit Margin sebagai variabel intervening 

Pengaruh peran Gross Profit Margin sebagai variabel mediasi terhadap 

Current Ratio dan Return On Asset menghasilkan nilai positif dan tidak 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa naik turunnya Current Ratio terhadap 

Return On Asset tidak ada pengaruhnya dengan Gross Profit Margin. Temuan 

tersebut bermakna bahwah Gross Profit Margin tidak mampu menjadi mediasi 

terhadap Current Ratio dan Return On Asset.  

Hasil penelitian (Fajrin, 2018) terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Current Ratio (CR) terhadap Gross Profit Margin (ROA). Lalu hasil penelitian 

(Ilham, 2020) Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset 

dengan hasil uji nilai t hitung dan t tabel. 

 

4.2.3.7 Pengaruh Inventory Turnover Terhadap Retur On Asset dengan 

variabel Gross Profit Margin sebagai variabel intervening 

Pengaruh peran Gross Profit Margin sebagai variabel mediasi terhadap 

Inventory Turnover dan Return On Asset menghasilkan nilai positif dan tidak 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa naik turunnya Inventory Turnover 

terhadap Return On Asset tidak ada pengaruhnya dengan Gross Profit Margin. 

Temuan tersebut bermakna bahwah Gross Profit Margin tidak mampu menjadi 

mediasi terhadap Inventory Turnover dan Return On Asset.  

Hasil penelitian (Asidik, 2018) menyimpulkan Inventory Turnover (ITO) 

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Gross Profit Margin. Kemudian 

menurut hasil penelitian (Abd. Sahputra, et al, 2020) menyimpulkan bahwa 
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Secara  parsial,  variabel  Inventory  Turn  Over  (ITO)  berpengaruh  

signifikan  terhadap Return On Asset (ROA). 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis 

mengenai pengaruh Current Ratio dan Inventory Turnover Terhadap Return On 

Asset dengan Gross Profit Margin sebagai variabel intervening pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara parsial, maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio memiliki 

pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Gross Profit Margin pada 

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Secara parsial, maka dapat disimpulkan bahwa Inventorry Turnover 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Gross Profit Margin 

pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Secara parsial, maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio memiliki 

pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset pada 

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Secara parsial, maka dapat disimpulkan bahwa Inventory Turnover 

memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset 

pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Secara parsial, maka dapat disimpulkan bahwa Gross Profit Margin 

memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset
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pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

6. Secara parsial, maka dapat disimpulkan bahwa perngaruh peran Gross 

Profit Margin sebagai variabel mediasi dari Current Ratio terhadap Return 

On Asset memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

7. Secara parsial, maka dapat disimpulkan bahwa perngaruh peran Gross 

Profit Margin sebagai variabel mediasi dari Inventory Turn Over terhadap 

Return On Asset memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan pada 

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Dari data diatas dapat diketahui bahwa Current Ratio pengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap Gross Profit Margin, maka dapat diharapkan 

walaupun Current Ratio tidak signifikan tetapi perlu ada perbaikan 

Current Ratio agar dapat meningkatkan Gross Profit Margin sehingga 

akan menambah pendapatan perusahaan. 

2. Dari data diatas dapat diketahui bahwa Inventory Turnover memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Gross Profit Margin, maka dapat 

diharapkan perusahaan terus menambah jumlah persediaan yang ada 

sehingga ketika persediaan bertambah maka penjualan juga akan 

mengalami peningkatkan. Hasil penjualan yang meningkat akan 

berpengaruh terhadap meningkatnya laba bersih perusahaan. 
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3. Dari data diatas dapat diketahui bahwa Current Ratio memiliki 

pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset, maka 

dapat diharapkan aktiva lancar dapat melunasi hutang lancar 

perusahaan agar dapat memaksimalkan proses produksi dan juga laju 

penjualan menjadi meningkat.  

4. Dari data diatas dapat diketahui bahwa Inventory Turnover memiliki 

pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset, maka 

dapat diharapkan Inventory Turnover perlu ditingkatkan untuk 

menjaga stabilitas laba yang meningkat dengan cara meningkatkan 

produksi sehingga penjualan akan mengalami peningkatan. 

5. Dari data diatas dapat diketahui bahwa Gross Profit Margin memiliki 

pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset, maka 

diharapkan perlu adanya peningkatan laba kotor untuk meminimalisir 

biaya-biaya operasional sehingga dapat mempertahankan dan 

meningkatkan pendapatan perusahaan agar tidak menurun. 

6. Dari data diatas dapat diketahui bahwa Gross Profit Margin sebagai 

variabel mediasi dari Current Ratio terhadap Return On Asset memiliki 

pengaruh negatif dan tidak signifikan, maka Current Ratio tidak perlu 

menggunakan Gross Profit Margin untuk berpengaruh terhadap Return 

On Asset.                  

7. Dari data diatas dapat diketahui bahwa Gross Profit Margin sebagai 

variabel mediasi dari Current Ratio terhadap Return On Asset memiliki 

pengaruh negatif dan tidak signifikan, maka Current Ratio tidak perlu 



91 
 

 
 

menggunakan Gross Profit Margin untuk berpengaruh terhadap Return 

On Asset.                  

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk penelitian berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik 

dari penelitian ini. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Jumlah rasio keuangan yang digunakan terbatas belum mencakup semua 

rasio yang ada. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gross Profit Margin tidak dapat 

memediasi hubungan antara Current Ratio dan Inventory Turnover 

terhadap Return On Asset. 

3. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas hanya 

35 

Untuk peneliti selanjutnya, khususnya yang ingin melakukan penelitian 

dengan juduk yang sama diharapkan agar memperluas sampel perusahaan yang 

ada di Bursa Efek Indonesia serta memperpanjang periode penelitian sehingga 

didapat hasil yang lebih signifikan. Diharapkan untuk menambahkan teori-teori 

yang berhubungan dengan penelitian tersebut, agar dapat memperluas hasil dan 

pengetahuan yang luas. 
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IMAS 24,860,957     2,563,334         31,375,311     41,044,311      44,698,662     28,908,515     

INDS 2,553,928        2,477,272         2,434,617        2,482,337        2,834,422        2,556,515       

LPIN 324,054           477,838             268,116           301,596           324,916           339,304           

Rata-Rata 43,705,882     43,127,084       52,007,190     60,778,964      62,279,099     52,379,644     

Nama 

Perusahaan

Nama

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata

ASII 15,613,000     18,302,000       23,121,000     27,372,000      26,621,000     22,205,800     

AUTO 322,701           483,421             547,781           680,801           816,971           570,335           

BOLT 97,680             111,662             93,225             75,738              51,492             85,959             

GJTL (313,326)          626,561             45,028             (74,557)            269,107           110,563           

IMAS (22,489)            (312,881)           (64,296)            112,707           155,830           (26,226)            

INDS 1,933                49,556               113,639           110,686           101,465           75,456             

LPIN (18,173)            (64,037)              191,977           32,755              29,918             34,488             

Rata-Rata 2,240,189        2,742,326         3,435,479        4,044,304        4,006,540        3,293,768       

Nama 

Perusahaan

Nama

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/


 
 

 
 

Tabel  

Data Return On Asset 

Pada Perusahaan Otomotif Periode 2015 – 2019 

Nama 

Perusahaan 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 

ASII 6.3614 6.9894 7.8156 7.9406 7.5637 7.3341 

AUTO 2.2505 3.3083 3.7107 4.2846 5.1011 3.7310 

BOLT 10.6334 9.2582 7.8420 5.7711 4.0676 7.5144 

GJTL -1.7895 3.3510 0.2475 -0.3782 1.4272 0.5716 

IMAS -0.0905 -12.2060 -0.2049 0.2746 0.3486 -2.3756 

INDS 0.0757 2.0004 4.6676 4.4589 3.5797 2.9565 

LPIN -5.6080 -13.4014 71.6022 10.8606 9.2079 14.5323 

Rata-Rata 1.6904 -0.1000 13.6687 4.7446 4.4708 4.8949 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 (www.idx.co.id) 

Tabel  

Data Asset Lancar 

Pada Perusahaan Otomotif Periode 2015 – 2019 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 (www.idx.co.id) 

Tabel  

Data Hutang Lancar 

Pada Perusahaan Otomotif Periode 2015 – 2019 

  

 

 

 

 

 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 (www.idx.co.id) 

 

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata

ASII 76.242.000   89.079.000   98.722.000    116.467.000  99.962.000   96.094.400    

AUTO 3.625.907      3.258.146     3.041.502      4.066.699       3.438.999      3.486.251      

BOLT 110.875         138.176         172.769         352.222          293.371         213.483          

GJTL 3.713.148      4.343.805     4.397.957      5.797.360       5.420.942      4.734.642      

IMAS 13.041.401   12.594.693   15.765.338    21.536.297    21.307.531   16.849.052    

INDS 445.006         323.699         203.724         217.729          164.608         270.953          

LPIN 180.556         262.162         25.035            17.360            10.782           99.179            

Rata-Rata 13.908.413   15.714.240   17.475.475    21.207.810    18.656.890   17.392.566    

Nama 

Perusahaan

Tahun

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata

ASII 105,161,000 110,403,000 121,528,000 133,609,000  129,058,000 119,951,800  

AUTO 4,796,770      4,903,902     5,228,541      6,013,683       5,544,549      5,297,489      

BOLT 486,854         572,646         540,253         629,372          588,549         563,535          

GJTL 6,602,281      7,517,152     7,168,378      8,673,407       8,097,861      7,611,816      

IMAS 12,192,274   11,639,697   13,207,228    16,137,583    16,510,696   13,937,496    

INDS 992,929         981,694         1,044,177      1,134,664       959,368         1,022,566      

LPIN 144,869         187,053         133,470         137,578          140,615         148,717          

Rata-Rata 18,625,282   19,457,878   21,264,292    23,762,184    22,985,663   21,219,060    

Nama 

Perusahaan

Nama

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/


 
 

 
 

Tabel 

Data Current Ratio 

Pada Perusahaan Otomotif Periode 2015 – 2019  

Nama 

Perusahaan 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 

ASII 1.3793  1.2394  1.2310  1.1472  1.2911  1.2576  

AUTO 1.3229  1.5051  1.7191  1.4788  1.6123  1.5276  

BOLT 4.3910  4.1443  3.1270  1.7869  2.0062  3.0911  

GJTL 1.7781  1.7305  1.6299  1.4961  1.4938  1.6257  

IMAS 0.9349  0.9242  0.8377  0.7493  0.7749  0.8442  

INDS 2.2313  3.0327  5.1254  5.2114  5.8282  4.2858  

LPIN 0.8023  0.7135  5.3313  7.9250  13.0416  5.5628  

Rata-Rata 1.8343  1.8985  2.7145  2.8278  3.7211  2.5993  

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 (www.idx.co.id) 

Tabel 

Data Harga Pokok Penjualan 

Pada Perusahaan Otomotif Periode 2015 – 2019  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 (www.idx.co.id) 

 

Tabel  

Data Persediaan 

Pada Perusahaan Otomotif Periode 2015 – 2019  

 

 

 

 

 

 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 (www.idx.co.id) 

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata

ASII 147.486.000      144.652.000      163.689.000      188.436.000     186.927.000     166.238.000    

AUTO 9.993.047           10.954.051        11.793.778        13.483.532        13.256.531        11.896.188      

BOLT 618.993              780.077              783.061              937.902             996.098             823.226            

GJTL 10.346.094         10.438.263        11.682.799        12.896.103        13.142.479        11.701.148      

IMAS 15.352.337         12.383.420        12.289.878        14.453.052        14.910.914        13.877.920      

INDS 1.474.993           1.383.084          1.586.466           2.037.197          1.781.348          1.652.618         

LPIN 55.239                 90.087                77.203                71.669                70.119                72.863              

Rata-Rata 26.475.243         25.811.569        28.843.169        33.187.922        33.012.070        29.465.995      

Nama 

Perusahaan 

Tahun

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata

ASII 18,337,000    17,771,000   16,360,000   22,388,000   20,400,000   19,051,200  

AUTO 1,749,263      1,823,884     2,168,781     2,472,029     2,109,754     2,064,742    

BOLT 257,245         286,099        307,146        401,013        377,983        325,897       

GJTL 2,112,616      2,280,868     2,526,513     3,274,200     2,516,569     2,542,153    

IMAS 2,818,952      1,932,266     2,555,441     3,755,468     2,741,320     2,760,689    

INDS 538,841         424,025        358,303        359,018        411,073        418,252       

LPIN 39,606           40,987          39,845          48,251          32,088          40,155         

Rata-Rata 3,693,360      3,508,447     3,473,718     4,671,140     4,084,112     3,886,156    

Nama 

Perusahaan

Nama

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Tabel  

Data Inventory Turnover 

Pada Perusahaan Otomotif Periode 2015 – 2019  

Nama 

Perusahaan 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 

ASII 8.0431 8.1398 10.0054 8.4168 9.1631 8.7536 

AUTO 5.7127 6.0059 5.4380 5.4544 6.2834 5.7789 

BOLT 2.4062 2.7266 2.5495 2.3388 2.6353 2.5313 

GJTL 4.8973 4.5764 4.6241 3.9387 5.2224 4.6518 

IMAS 5.4461 6.4088 4.8093 3.8485 5.4393 5.1904 

INDS 2.7373 3.2618 4.4277 5.6744 4.3334 4.0869 

LPIN 1.3947 2.1979 1.9376 1.4853 2.1852 1.8402 

Rata-Rata 4.3768 4.7596 4.8274 4.4510 5.0375 4.6904 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 (www.idx.co.id) 

Tabel  

Data Laba Kotor 

Pada Perusahaan Otomotif Periode 2015 – 2019  

 

 

 

 

 

 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 (www.idx.co.id) 

Tabel  

Data Penjualan 

Pada Perusahaan Otomotif Periode 2015 – 2019  

                                                                 

 

 

 

 

 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 (www.idx.co.id) 

 

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata

ASII 36.710.000    36.432.000    42.368.000    50.769.000     50.239.000   43.303.600    

AUTO 1.730.740      1.852.816      1.756.079       1.872.849       2.188.244      1.880.146      

BOLT 239.656          270.992         264.639          249.292           210.719         247.060          

GJTL 2.624.143      3.195.293      2.464.119       2.453.836       2.796.942      2.706.867      

IMAS 2.747.641      2.666.112      3.069.558 3.425.219       3.704.215      3.122.549      

INDS 184.512          253.952         381.516          362.865           310.142         298.597          

LPIN 22.550            51.659            25.746            23.543             18.238           28.347            

Rata-Rata 6.322.749      6.388.975      7.189.951       8.450.943       8.495.357      7.369.595      

Nama 

Perusahaan

Tahun

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata

ASII 36.710.000    36.432.000    42.368.000    50.769.000     50.239.000   43.303.600    

AUTO 1.730.740      1.852.816      1.756.079       1.872.849       2.188.244      1.880.146      

BOLT 239.656          270.992         264.639          249.292           210.719         247.060          

GJTL 2.624.143      3.195.293      2.464.119       2.453.836       2.796.942      2.706.867      

IMAS 2.747.641      2.666.112      3.069.558 3.425.219       3.704.215      3.122.549      

INDS 184.512          253.952         381.516          362.865           310.142         298.597          

LPIN 22.550            51.659            25.746            23.543             18.238           28.347            

Rata-Rata 6.322.749      6.388.975      7.189.951       8.450.943       8.495.357      7.369.595      

Nama 

Perusahaan

Tahun

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/


 
 

 
 

Tabel  

Data Gross Profit Margin 

Pada Perusahaan Otomotif Periode 2015 – 2019  

Nama 

Perusahaan 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 

ASII 0.1993 0.2012 0.2056 0.2122 0.2118 0.2060 

AUTO 0.1004 0.1447 0.1296 0.1220 0.1417 0.1277 

BOLT 0.2791 0.2578 0.2526 0.2100 0.1746 0.2348 

GJTL 0.2023 0.2344 0.1742 0.1599 0.1755 0.1892 

IMAS 0.1518 0.1772 0.1998 0.1916 0.1990 0.1839 

INDS 0.1112 0.1551 0.1939 0.1512 0.1483 0.1519 

LPIN 0.2899 0.3644 0.2501 0.2473 0.2064 0.2716 

Rata-Rata 0.1906 0.2193 0.2008 0.1849 0.1796 0.1950 

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 (www. idx.co.id) 
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3. Lampiran Data Smart PLS 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

4. Surat-Menyurat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

 

 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

Tabel r untuk df = 1 - 50 



 
 

 
 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 

      

 

 

 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

Tabel r untuk df = 51 - 
100 



 
 

 
 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716  0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 

 

 

 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196 

102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181 

103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166 

104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152 

105 0.1599 0.1900 0.2247 0.2480 0.3137 

106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 0.3123 

107 0.1584 0.1882 0.2226 0.2458 0.3109 

108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095 

Tabel r untuk df = 101 - 
150 



 
 

 
 

109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082 

110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068 

111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055 

112 0.1548 0.1840 0.2177 0.2403 0.3042 

113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029 

114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016 

115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004 

116 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2991 

117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979 

118 0.1509 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967 

119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 0.2955 

120 0.1496 0.1779 0.2104 0.2324 0.2943 

121 0.1490 0.1771 0.2096 0.2315 0.2931 

122 0.1484 0.1764 0.2087 0.2305 0.2920 

123 0.1478 0.1757 0.2079 0.2296 0.2908 

124 0.1472 0.1750 0.2071 0.2287 0.2897 

125 0.1466 0.1743 0.2062 0.2278 0.2886 

126 0.1460 0.1736 0.2054 0.2269 0.2875 

127 0.1455 0.1729 0.2046 0.2260 0.2864 

128 0.1449 0.1723 0.2039 0.2252 0.2853 

129 0.1443 0.1716 0.2031 0.2243 0.2843 

130 0.1438 0.1710 0.2023 0.2235 0.2832 

131 0.1432 0.1703 0.2015 0.2226 0.2822 

132 0.1427 0.1697 0.2008 0.2218 0.2811 

133 0.1422 0.1690 0.2001 0.2210 0.2801 

134 0.1416 0.1684 0.1993 0.2202 0.2791 

135 0.1411 0.1678 0.1986 0.2194 0.2781 

136 0.1406 0.1672 0.1979 0.2186 0.2771 

137 0.1401 0.1666 0.1972 0.2178 0.2761 

138 0.1396 0.1660 0.1965 0.2170 0.2752 

139 0.1391 0.1654 0.1958 0.2163 0.2742 

140 0.1386 0.1648 0.1951 0.2155 0.2733 

141 0.1381 0.1642 0.1944 0.2148 0.2723 

142 0.1376 0.1637 0.1937 0.2140 0.2714 

143 0.1371 0.1631 0.1930 0.2133 0.2705 

144 0.1367 0.1625 0.1924 0.2126 0.2696 

145 0.1362 0.1620 0.1917 0.2118 0.2687 

146 0.1357 0.1614 0.1911 0.2111 0.2678 

147 0.1353 0.1609 0.1904 0.2104 0.2669 

148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660 

149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652 

150 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643 

 



 
 

 
 

 

 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

151 0.1335 0.1587 0.1879 0.2077 0.2635 

152 0.1330 0.1582 0.1873 0.2070 0.2626 

153 0.1326 0.1577 0.1867 0.2063 0.2618 

154 0.1322 0.1572 0.1861 0.2057 0.2610 

155 0.1318 0.1567 0.1855 0.2050 0.2602 

156 0.1313 0.1562 0.1849 0.2044 0.2593 

157 0.1309 0.1557 0.1844 0.2037 0.2585 

158 0.1305 0.1552 0.1838 0.2031 0.2578 

159 0.1301 0.1547 0.1832 0.2025 0.2570 

160 0.1297 0.1543 0.1826 0.2019 0.2562 

161 0.1293 0.1538 0.1821 0.2012 0.2554 

162 0.1289 0.1533 0.1815 0.2006 0.2546 

163 0.1285 0.1528 0.1810 0.2000 0.2539 

164 0.1281 0.1524 0.1804 0.1994 0.2531 

165 0.1277 0.1519 0.1799 0.1988 0.2524 

166 0.1273 0.1515 0.1794 0.1982 0.2517 

167 0.1270 0.1510 0.1788 0.1976 0.2509 

168 0.1266 0.1506 0.1783 0.1971 0.2502 

169 0.1262 0.1501 0.1778 0.1965 0.2495 

170 0.1258 0.1497 0.1773 0.1959 0.2488 

171 0.1255 0.1493 0.1768 0.1954 0.2481 

172 0.1251 0.1488 0.1762 0.1948 0.2473 

173 0.1247 0.1484 0.1757 0.1942 0.2467 

174 0.1244 0.1480 0.1752 0.1937 0.2460 

175 0.1240 0.1476 0.1747 0.1932 0.2453 

176 0.1237 0.1471 0.1743 0.1926 0.2446 

177 0.1233 0.1467 0.1738 0.1921 0.2439 

178 0.1230 0.1463 0.1733 0.1915 0.2433 

179 0.1226 0.1459 0.1728 0.1910 0.2426 

180 0.1223 0.1455 0.1723 0.1905 0.2419 

181 0.1220 0.1451 0.1719 0.1900 0.2413 

182 0.1216 0.1447 0.1714 0.1895 0.2406 

183 0.1213 0.1443 0.1709 0.1890 0.2400 

184 0.1210 0.1439 0.1705 0.1884 0.2394 

185 0.1207 0.1435 0.1700 0.1879 0.2387 

186 0.1203 0.1432 0.1696 0.1874 0.2381 

187 0.1200 0.1428 0.1691 0.1869 0.2375 

Tabel r untuk df = 151 - 
200 



 
 

 
 

188 0.1197 0.1424 0.1687 0.1865 0.2369 

189 0.1194 0.1420 0.1682 0.1860 0.2363 

190 0.1191 0.1417 0.1678 0.1855 0.2357 

191 0.1188 0.1413 0.1674 0.1850 0.2351 

192 0.1184 0.1409 0.1669 0.1845 0.2345 

193 0.1181 0.1406 0.1665 0.1841 0.2339 

194 0.1178 0.1402 0.1661 0.1836 0.2333 

195 0.1175 0.1398 0.1657 0.1831 0.2327 

196 0.1172 0.1395 0.1652 0.1827 0.2321 

197 0.1169 0.1391 0.1648 0.1822 0.2315 

198 0.1166 0.1388 0.1644 0.1818 0.2310 

199 0.1164 0.1384 0.1640 0.1813 0.2304 

200 0.1161 0.1381 0.1636 0.1809 0.2298 

 

 

 

  

 


